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Artinya :
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada

yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya
ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
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ABSTRAK

Tesis ini dengan judul Implementasi Murabahah pada Baitul Maal wat-Tamwil
Amanah di Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo dimana penyusun tertarik
mengadakan penelitian lapangan dikarenakan BMT Amanah yang letaknya di pedesaan
berusaha mewwgudkan lalu lintas perbankan secara Islami di bawah naungan Koperasi.
Di samping juga Murabahah yang ditawarkan oleh BMT Amanah pada prakteknya
barvak diminari oleh masabah bahkan tehnisnya begitu mudah .Dari itulah maka
Pemvusun ingin mendaiami lebih jauh bagaimana konsep murabahah (jual-beli} apakah
peneraparwnva sepadan demgan kredit pada umumnya dan bagaimana penyelesaian
permasaiahanrva baik ke dalam maupun keluarnya.

Penelitian temarg Murabahah ini mutlak diperlukan guna memberikan keyakinan
pada masyarakat bahwa praktek murabahah yang dilaksanan selama ini telah sesuaikah
dengan Syari'ah Islam sebagaimana dambaan umat Islam selama ini, dan juga hasil
penelitian ini nawinya dapat memberikan sumbangsih bagi BMT Amanah, apakah
produk murabahah yang ditampilkan selama ini telah sesuai dengan harapan
masayarakat muslim aiau belum. Harapannya pula dari hasil kajian ini nantinva dapat
memberikan andil perbaikan dalam BMT Amanah itu sendiri.

Selanjutnya Pemyusun menggunakan penelitian lapangan dengan memfokuskan
pada obyek Murabahah pada BMT Amanah dan menganalisa keadaan sebenarnya
dengan pengumpulan data dari dokumen dan wawancara secara intens serta
mengkritisnya. Penyusun berusaha mengkritisi dari segi mekanisme pembiayaan
murabahah,dari segi obyek barang yang diperjual-belikan,dari segi tehnik pengambilan
keuntungannya dan dari segi jaminan yang digunakannya serta dari segi cara-cara
penyelesaian sengketanya.

Bahwa penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang pada pokoknya bahwa yang
dinamakan murabahah adalah suatu produk yang sedang dikembangkan oleh lembaga
keuangan Sayari'ah yang mendasarkan pada prinsip jual-beli yang dalam dunia figh
kertal disebut dengan bai’ al-murabahah. Dalam konsepnya BMT sebagai penyedia
barang dan nasabah sebagi pembeli. Tetapi dalam prakteknya BMT Amanah bukan jual-
beli secara tunai tetapi jual-beli secara angsuran dalam bentuk perjanjian tertulis
dimana BMT Amanah sebagai penjual barang dan nasabah sebagai pembeli barang
serta BMT Amanah mewakilkan kepada nasabah dalam pembelian barangnya.Begitu
Jjuga dalam penyelesaian sengketanya BMT Amanah tidak tegas dalam mengambil
keputusannya.

Dari hasil penelitian ini penyusun mengharapkan terjadinya perbaikan sistem
yang dilaksanakan oleh BMT Amanah agar kepercayaan masyarakat selama ini tidak
ternodai  dan pyla agar - dunia akademik lebih  giat lagi memberikan
pemahamar/penyuluhan kepada dunia perbankan Islam tentang murabahah yang
semestinya.

K foumt
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The Implementation of Murabahah at BMT Amanah
in Galur District, Kulon Progo Regency

by: Akhbarudin
NIM: 05913167

Abstract

There are at least two reasons for choosing Baitul Maal wat Tamwil (read: BMT)
Amanah Galur district, Kulon Progo regency as the research place. Firstly, it is focated at
rural area, in which it attempts to promote an Islamic banking under cooperation
foundation. Secondly, murabahah as its product has practically attracted costumers since
it is technically easy. Therefore, this study aims to explore deeply conceming the
concepts of murabahah in the BMT; whether or not its application is similar to the
common credit and how it settles its conflicts both internally and externally.

The study is required for the following targets. Firstly, it tries to convince toward
society that the practice of murabahah in the BMT has been in line with Islamic shari’ah.
Furthermore, the study is useful for BMT Amanah in terms of its murabahah product;
whether the product is accepted or not by Moslem society. Finally, the study is expected
to provide improvement for BMT Amanah itself.

The study is a field study, in which the object is the murabahah implementation at
BMT Amanah. The collection of the data obtained is through document review and
interview. Then, both data are critically analyzed in order to find out the mechanism of
murabahah financing concerning the aspects of traded goods, profit-taking technique,
collaterals, and conflict settlement.

The conclusion of the study is that murabahah is a product that has been
developed on the bases of shari’ah principle. In the Figh term, this Murabahah is
famously called bai’ al murabahah. In its concept, BMT Amanah is the supplier, and
costumers are the buyer. Practically, however, BMT Amanah does not apply the cash
trade system, but it does the credit one with a written agreement, in which BMT Amanah
is the seller and customer is the buyer. BMT Amanah, then, represents to its customer on
purchasing the goods. In the settlement of the conflict between BMT Amanah and its
customers, BMT Amanah does not take a concrete decision.

Based on the conclusion above, two suggestions are that (1) BMT Amanah should
improve its system to keep the society convenience; and (2) Moslem scholars should
continuously promote the Islamic banking concemning murabahah to the society.
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Based on the conclusion above. nwo suggestions are that (1) BMT Amanah should
improve its system to keep the society convenience; and (2) Moslem scholars should
continuously promote the Islamic banking conceming murabahah to the society.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Islam sebagai pedoman praktis terhadap seluruh aktivitas manusia dan
sebagai suatu ajaran tentang sistem kehidupan yang meliputi hubungan antara
pencipta-Nya, telah terdapat seperangkat aturan dan sistem yang komprehensif
mengenai berbagai aspek kehidupan manusia, menurut H.A.R. Gibb.
seperangkat aturan dan sistem (doktrin) ini dapat dijadikan sebagai landasan
etika yang menopang kekuatan secara bersamaan membentuk bangunan
politik, ekonomi dan hukum.' Sebagai agama yang juga mengatur masalah
kehidupan material, Islam telah pula mengatur suatu sistem ekonomi yang
khas. Islam memandang kehidupan sebagai suatu kesatuan yang utuh.

Di era modern ini, umat Islam dihadapkan pada perbagai persoalan
ekonomi sebagai akibat dari perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan
maupun teknologi. Munculnya sistem ekonomi kontemporer mengabaikan
nilai serta norma yang pada gilirannya melahirkan budaya primitif dan gaya
hidup hedonistis serta hanya mementingkan pada penguasaan materi semata.

Hal ini jelas bertentangan dengan nilai kemanusiaan dan ajaran agama’ yang

" H. A. R Gibb. Modern Trends in Islam. Terj. Mahnun Husain. {Jakarta: Rajawali Press.

1992). Cet. 3. hal. 145-146.

? Lihat lebih lanjut Nejjatullah Ash Shiddigi. Pemikiran Ekonomi Islam, diterjemahkan

dari Auslim Economic Thinking, oleh A. M. Saifudin. . (Jakarta: LIPPM, 1986), hal. xx.



mengakibatkan nilai serta norma semakin terpuruk. Hal ini menjadi persoalan
pelik dalam sistem-sistem ekonomi yang dihadapt umat Islam dewasa L
Adapun sistem-sistem ckonomi tersebut adalah sistern ckomomi sosialis
komunis, dan kapitalis. yang dalam prakieknya ndak mengindahkan niiar-niiai
Hlahiyah. Ketiga sistem tersebut berlawanan dengan sistem ekonomi Islam
vang berdasarkan tavhid. Azas tauhid dalam ekonomi Islam im sarat dengan
nilai dan norma [lllahivah yang dapat memberikan tuntunan bagi umat [slam
dalam melaksanakan aktifitas ekonominya’ dan sangat mengutamakan
keadilan, kesatuan, keseimbangan. kebebasan dan tanggung jawab guna
mewujudkan kesejahteraan umat manusia. Dengan prinsip-prinsip tersebut,
aktivitas-aktivitas ekonomi yang dilaksanakan selalu berpedoman pada azas
dan peraturan Al Qur'an dan Sunnah, baik dalam produksi, pemasaran,
konsumsi, industri dan jasa.*

Umat Islam hendaknya menyadari bahwa Islam memiliki khasanah
figh mu’amalah yang sangat kaya dan luas. Diantaranya adalah prinsip
mudharabah, musyarakah, murabahah, kafalah dan ijarah. Prinsip tersebut
dapat diaplikasikan dalam suatu bentuk lembaga keuangan Islam. Dan salah
satu dari lembaga keuangan yang memberlakukan operasional murabahah
yang terdapat di daerah adalah Bait al-Mal wa al-Tamwil (BMT).

BMT pada dasamya merupakan pengembangan dari konsep ekonomi

Islam terutama dalam bidang keuangan. Istilah Bait al-Mal wa al-Tamwil

3 tbid

* Sayyid Sabiq, Figh as Sunnah, Juz 111 (Libanon : Darul Fikr, 1971), hal. 163.



adalah lembaga keuangan vang kegiatannya mengelola dana yang bersifat
sosial. sementara sumber dana diperokeh dari zakat, infaq dan shadaqah. atau
sumber lain vang halal Kemudian dana it disalurkan kepada pihak yang
berhak menerima atau umuk kebaikan Adapun bair al-Tamwil adalah
lembaga keuangan ‘vang kegiatannva menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat vang bersifat profir motive.

Penghimpunan dana diperokch melalui pihak ketiga dan penyaluran
dilakukan dalam bentuk pendanaan atau investasi yang dijalankan berdasarkan
syariat Islam.”

Dalam menjalin beberapa ketentuan transaksi antara BMT dan nasabah
sistem murabahah telah mengawur beberapa hal yang berkaitan dengan
mekanisme kesepakatan (akad), prosedur pembiayaan, mekanisme margin
keuntungan dan mekanisme penyelesaian masalah jika terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan. Aturan mengenai hal ini secara teoritis berpedoman pada
literatur figh klasik murabahah vang kemudian direaktualisasikan oleh para
praktisi dan akademisi perbankan syariah kontemporer.

BMT Amanah di Dusun Bleberan, Desa Banaran, Kecamatan Galur.
Kabupaten Kulon Progo sebagai obvek dari penelitian ini, berlandaskan
hukum koperasi sehingga menjadi lembaga ini lebih fleksibel bagi
masyarakat. Sebagai lembaga keuangan non bank, BMT Amanah mempunyai

ciri khas berbeda dengan lembaga keuangan lain yang notabene konvensional.

* Muhammad. Lembaga-lembaga Keuangan Umat (Kontemporer). {Yogyakana: STIS
2000), hal. 65.



karena BMT  Amanah dalam  mengoperasionalkan  produknya
direkomendasikan secara syar’i.

Dalam perkembangan dewasa ini. produk lembaga keuangan seperti
bank syariah termasuk BMT di dalamnya didapati bahwa produk yang paling
dominan dipasarkan adalah produk murabahah. Skim pembiayaan ini masih
mendominasi karena mudah dilaksanakan dan masyvarakat sudah terbiasa
dengan produk ini disamping itu produk ini mudah dalam menghitung
keuntungannya, serta mudah dicerna masyarakat karena mirip dengan
beberapa produk bank konvensinal.

Persoalan yang timbul kemudian adalah bagaimana produk ini
mengambil keuntungan, karena rata-rata keuntungan yang ditarik para bankir
melalui produk ini jauh lebih tinggi dibanding dengan produk bank
konvensional terutama produk murabahah yang dipasaran BPR syariah.®
Begitu juga transaksi yang dilakukan oleh pihak BMT Amanah apakah telah
memenuhi syarat atau memang dibuat rekayasa untuk memenuhi rukun dan
syarat murabahah.

Pembiayaan murabahah yang dilakukan BMT Amanah ternyata
banyak diminati oleh masyarakat. bahkan kontrak murdbahah ini
mendominasi selama tahun 2005 yakni masyarakat mengembangkan usaha

untuk peternakan itik.”

® Ihid

’ Sukirman (Direktur BMT Amanah) di BMT Amanah Yogyakarta. tanggal 28 Agustus
2006



Begitu pula dikalangan mudarib ada sebagaian masyarakat yang
memarakan bahwa kenyataan yang dirasakan dalam pembiavaan di BMT
Amanah bunga sama saja dengan meminjam uang di lembaga keuangan
somvensional. bahkan ada yang menyatakan lebih tinggi.

Berangkar dari asumsi masyarakat bahwa BMT dan lembaga keuangan
syariah lainnya mirip atau dapat dikatakan sama saja dengan lembaga
keuangan konvensional. untuk itu guna menelusuri lebth lanjut dan untuk
mencari pemecahan masalah tersebut sekaligus membangun sistem ekonomi
Islam dalam bentuk lembaga keuangan, baik dalam skala BMT ataupun
lembaga bank syariah secara keseluruhan, maka kiranya perlu dilakukan
penelitian dan pengkajian lebih lanjut disertai dengan data-data yang akurat

untuk menguji teori yang sedang dan masih terus dilakukan.

. Rumusan Masalah

Berdasar uraian tersebut di atas dan agar permasalahan yang dibahas
tidak meluas. maka penelitian ini dibatasi pada pembiayaan murdabahah
koperasi jasa keuangan syariah dan agar lebih terfokus maka dalam rumusan
masalah yang ditentukan adalah:

1. Bagaimana konsep dasar murdbahah menurut Syari‘ah Islam ?
2. Bagaimana konsep murabahah pada BMT Amanah di Dusun Bleberan.

Desa Banaran. Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo ?



3. Bagaimana konsep penyelesaian sengketa yang dilakukan oleh BMT

Amanah ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dan implementasi
pembiayaan murabahah pada BMT Amanah. Pengkajian ini sangat diperlukan
untuk memberikan kepercayaan kepada masyarakat dan umat Islam khususnya
terhadap keberadaan produk murabahah tersebut. Selain itu juga dimaksudkan
untuk mengevaluasi aplikasi praktik pembiayaan murabahah, apakah sudah
sesuai dengan syari’ah atau belum, serta mengetahui bagaimana solusi
pemecahan masalah bila terjadi sengketa dengan nasabah.

Dari hasil kajian mengenai murabahah ini diharapkan dapat
memberikan andil dalam perbaikan operasional pada lembaga keuangan
Syariah lebih khususnya pada BMT Amanah di Dusun Bleberan, Desa

Banaran, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo.

D. Telaah Pustaka
Penulisan dan penelitian tentang murabahah sudah banyak dilakukan
diantaranya seperti Abdullah Saed dalam tulisannya membahas secara

sistematis asal mula tumbuhnya bank Islam, pandangan modemis dan



neorevivalis mengenai riba dan bunga bank serta produk-produk perbankan
svariah seperti mudhdrabah. musydrakah. dan murdhonan. Daiam bagian dari
tulisannya beliau mengkritik penentuan besarnya mart-ip mrdbahch yang
ditentukan diawal perjanjian (predetermine return, dan tdak beruban sampai
jangka waktu perjanjian murabahah selesai dan mark-up murdhahah dapat
diketahui secara pasti (certainv-rerurn,® bahkan beliau menegaskan bahwa
tidak ada perbedaan vang substansial antara mark-up dengan bunga.

Dalam tulisan Muhammad yang menggambarkan mengenai
managemen dalam perbankan syariah. dalam bagian dari tulisannya beliau
juga menjelaskan bahwa pada bank syariah dalam menentukan tingkat mark-
up cenderung masih membandingkan tingkat suku bunga pasar sebagai acuan
menentukan besarnya keuntungan. Hal tersebut sebagai penentuan bunga
kredit pada bank konvensicnal. Selain itu apabila jangka waktu piutang
murabahah semakin lama maka mark-up yang dimintakan bank syariah
semakin besar pula sebesar proporsional jangka waktunya. bahkan jangka
waktu yang relatif lama, lima belas tahun misalnya keuntungan mark-up yang
dimintakan kepada nasabah akumulasi akan lebih besar daripada harga pokok
pembiayaan, sehingga terkesan bank syariah masih berdasarkan pada konsep
time value of money yang sebenamya tidak dibenarkan dalam perbankan

syariah.’

¥ Abdullah Saed. Islamic Banking and Interes. 4 Stadv of Prohibition of Rika and
Contempararylinterpretation (Laiden: E.J Brill: 1996), hal.93.

® Muhammad, Manajemen Bank Islam (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN: 2003 ). hal. 41



Achmad Tohirin dalam seminar nasional menjelaskan bagaimana
serhedaan tana aorvensicnal dengan bank syariah, dan beliau menjelaskan
bahwa penggantian sistem bunga pinjaman pada perbankan konvensional
menjadi margin atau mari-ip pembiayaan murabahah pada perbankan syariah
tidak merupakan perubahan substantif dan seolah-olah tidak ada perubahan
pada keduanya. ™

Muhammad Svanf Surbakti. menjelaskan bagaimana perbedaan antara
murabahah pada bank s»ariah dan jual-beli kredit pada bank konvensional.
Beliau menganalogikan lebth lanjut bahwa terdapat perbedaan substansial
dalam aplikasi jual-beli pada bank syariah, di mana dalam pola angsuran yang
dibayarkan nasabah dialokasikan secara proporsional untuk porsi harga pokok
kendaraan misalnya dan porsi keuntungan bank secara konsisten. Sementara
dalam jual-beli kredit pada bank konvensional setiap angsuran yang
dibayarkan oleh debitur dialokasikan dalam jumlah yang lebih besar untuk
porsi bunga dengan perhitungan saldo debet kredit yang masih out standing

dan suku bunga efektif vang dibebankan."’

" Ahmad Tohirin. ~“Bank Konvensional dan Bank Syariah dalam Perbandingan
Makalah™, disampaikan dalam Seminar Nasional. diselenggarakan oleh Universitas
Muhammadivah Yogyakarta. Yogyvakarta 13 Mei 2000.

" Muhammad S»arif Surbakti. Modal No.12/1 Oktober 2003, hal. 43.



Arta Rahmawati menjelaskan mengenai kontroversi keabsahan
murdpamon dalam perbankan syariah, dalam tulisan itu beliau menjelaskan
hagaimana pencrapan produk pembiayaan BMI yang ada di Semarang.'”

Bahawdin dalam esisnva menjelaskan bahwa akibat transaks:
murabahah itu menimbulkan piutang murabahah hal itu terjadi karena ada
penangguhan pembayaran kewajiban dari pembeli. Dari hasil penelitiannya
ditemukan bahwa aplikasi mura@bahah secara substansial tidak jauh berbeda
dengan pembiavaan kredit pada bank konvensional. Dalam aplikasi
murabahah itu dan harga jual yang disepakati itu nasabah membayar dengan
angsuran dan besamya angsuran ditetapkan berdasarkan jangka waktu yang
telah ditetapkan bersama."

Norvadewi. dalam tulisannya ia’ menemukan adanya perbedaan
fundamental antara BMT dan koperasi di mana terdapat mekanisme riba
dengan sistem bunga dalam koperasi dan ini berpangaruh pada BMT, karena
ditemukan juga mekanisme riba pada beberapa BMT yang berlegalitas
koperasi. schingga menjadikan BMT tidak berbeda dengan lembaga keuangan
konvensional lainnya. Dan mmplikasi dari penelitian ini adalah perlunya upaya
untuk memperbaiki penyimpangan yang terjadi dalam praktik koperasi di

Indonesia agar kembali mengacu pada konsep dasarnya dan perlu pemikiran

'* Arita Rahmawati. ~Konwoversi Status Keabsahan Murdbahah Dalam Perbankan
Syari‘ah: Studi Kasus penerapan produk BMI Semarang™ Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
hal. 92 - 115

" Bahaudin. Evaluasi Prakiek Produk Pembiayaan Murdbahah pada Bank Svariah
Studj Kasus pada BN Syvariah Yogyvakarta. Tesis, Yogyakarta: Magister Studi Islam UIl. 2003,
hal. 95
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lebih jauh mengenai bentuk kelembagaan BMT sebagai sebuah lembaga
keuangan syariah. Konsep koperasi itu telah sesuai dengan nilai-nilai syariah
vang dijelaskan bahwa kedudukan koperasi dalam pandangan Islam
berdasarkan pada empat aksioma dasar vaitu Ketuhanan., Keseimbangan.
Kehendak bebas, dan Tanggung jawab.

Karnaen menjelaskan adanya produk pembiavaan murabahah vang
masih mendominasi pada perbankan syariah hingga sekitar 70 persen. maka
kinerja pembiayaan murabahah ini mungkin yang dianggap sebagai
representasi dari pembiayaan perbankan syariah. Lebih lanjut beliau
menjelaskan kebanyakan bank syariah pada akad murdbahah dalam
menetapkan margin di atas harga beli bank, tampak jelas mengacu pada suku
bunga perbankan dikurangi angka tertentu.

Hal inilah yang kemudian oleh masyarakat dianggap tidak ada bedanya
antara praktik syariah dengan konvensional. Bahkan dalam beberapa kasus
margin murabahah justru lebih besar ketimbang bunga perbankan.'*

Dalam tulisan-tulisan tersebut di atas, penulis secara pribadi
berpendapat bahwa kinerja pembiayaan murabahah belum berjalan secara
Jjujur karena dalam mengambil keuntungan ternyata lembaga keuangan syariah
hanya menetapkan berdasarkan suku bunga, bahkan dalam praktek

pembiayaannya pihak LKS menyerahkan uang bukan menyerahkan barang.

'Y Karnaen. Modal No. 21 11 — Juli 2004. hal. 24



I

padahal semestinya pihak LKS menetapkan margin harus diserta: usaha untuk

mencarikan barang yvang ditransaksikan.

E. Kerangka Teoritis

Dalam sejarah perkembangan ekonomi Islam. ndak dapat dilepaskan
dari kesejarahan penafsiran umat terhadap pola kehidupan ekonomi pada masa
kehidupan Rosul. Bagaimana transaksi yang pemah dijalankan dan sejauh
mana prakiek perdagangan diharamkan pada masa itu. Sehingga lahirlah
beragam konsep dalam figh muamalah untuk mengatur keharmonisan
hubungan ekonomi umat. Diantaranya adalah prinsip mudharabah.
musyarakah, murabahah, kafalah, serta membuktikan bahwa semuanya dapat
diterapkan dalam lembaga-lembaga keuangan modern. '

Dalam produk perbankan syariah didapati produk yang paling dominan
dipasarkan adalah produk murdbahah.'® Mungkin karena produk ini mudah
menghitung keuntungannya serta mudah dijual di masyarakat karena produk
ini sudah sering dilakukan masyarakat. Persoalan yang muncul kemudian
bagaimana produk ini mengambil keuntungan agar tidak menzalimi orang lain

dalam hal ini nasabah.

** Ibnu Mansur, Lisan al-'Arab (Beirut : Dar al-Figkr. 1990) Juz I1. hal. 2.

*® Untuk pembiayaan murabahah mencapai 71.5% dan sisanya 19.9% untuk mudhdrabah
dan musyarakah serta 8.6% untuk bagi hasil lainnya, data diperoieh dari Perry Warjivo. Direktur
Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan Bank Indonesia. disampaikan dalam seminar mencari
Solusi Pembiayaan Bagi Hasil Perbankan Syariah, Oktober 2004, Modal No. 23 Desember 2004
Lihat juga Republika Senin, 7 Maret 2005.
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Kaitannya dengan hal tersebut di atas, jual beli memang merupakan
hentuk muamaix daiam pengertian khusus. Azas tabadul al-mangfi dan azas
am rarading A=z ahadul ai-mandfi menyatakan bahwa segala bentuk
kegiatan muamaiah harus memberikan manfaat dan keuntungan bersama bagi
pihak-pihak »ang terlibat Hal ini merupakan kelanjutan dari prinsip af-
ta ‘awun schingga azas ini bertujuan menciptakan kerja sama antara individu
atau pihak-pihak dalam masyarakat dalam rangka saling memenuhi
keperluannya masing-masing dalam kesejahteraan bersama. Sedangkan azas
‘an taradin menvatakan setiap bentuk muamalah antara individu atau antara
pihak harus berdasarkan kerelaan masing-masing. Kerelaan di sini dapat
berarti kerelaan melakukan suatu bentuk muamalah atau kerelaan dalam

17" Gistem

menerima dan menverahkan harta yang dijadikan perikatan.
murabahah ini sangat terkenal di kalangan perbankan syariah, tetapi
diperlukan ketelitian dalam menetapkan tambahan atau margin dalam
transaksi penjualan murabahah atas suatu jumlah yang tidak menyesatkan
atau curang. menghindarkan kemungkinan mendapatkan harga jual lebih
tinggi daripada biaya semula. Keuntungan yang tidak wajar merupakan unsur
riba vang dilarang oleh svariah.’* Dan lebih dari itu transaksi riba juga secara

tegas dilarang Allah."

v Juhava S. Praja. Filsafa Hukum isiam (Bandung: LPPM-UIM. 1998). hal. 114.

'* Abdul Manan. islamic Economy.Theory and Practice, terj M. Nastangin (Y ogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf. 1993). hal. 203,

'* Q.S. Al-Bagarah : 173
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Penulis berusaha mengkritisi sistem murabahah pada lembaga
keuangan syariah BMT Amanah apakah telah berusaha mengaplikasikan
bentuk murdbahah yang benar-benar mengedepankan manfaat atau hanya
mengejar keuntungan semata sehingga meninggalkan asas rela sama reia. Hal

ini nanti akan terlihat dalam mekanisme kontrak dan teknik pelaksanaannya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Menurut jenisnya penelitian yang dilakukan yaitu penelitian
lapangan.” Selanjutnya obyek dan sasaran penelitian ini adalah konsep
murabahah pada BMT Amanah di Dusun Bleberan, Desa Banaran.
Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo. Begitu juga bagaimana
praktek murabahah pada BMT tersebut.
2. Pendekatan yang dilakukan adalah bersifat normative yakni menggali
Norma-norma hukum yang dipraktekkan oleh BMT Amanah di Dusun
Bleberan, Desa Banaran, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo

-

3. Tehnik Pengumpulan Data.

*® Penelitian vang dilakukan secara intensif. terperinci dan mendalam terhadap obyek
tertentu yang dengan mempelajarinya sebagai Kasus. lihat dari Nawawi. Metode Penelitian Bidang
Sosial, {(Yogyakarta : Gadjah Mada Universitas Press. 1995). hat. 72
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik
pengumpulan data vaitu studi dokumentasi dan wawancara® Teknik st
dokumentasi digunakan umtuk mencari data berupa dokumen-dokumen
konsep syariah berkaitan dengan pengembangan produk BMT. konsep-
konsep normatif ekonomi Isiam dalam kitab-kitab figh. buku jurnai
majalah. surat kabar. Sedang interview. pencarian data dalam penelitan
selain dari referensi-referensi pustaka juga perlu dilakukan inferview.~
Interview dilakuan dengan pengurus. manajer. serta karyawan BMT
Amanah di Dusun Bleberan. Kelurahan Banaran, Kecamatan Galur.
Kabupaten Kulon Progo. Metode ini dipakai untuk menggali data tentang
operasionalisasi konsep murabahah yang diterapkan. Selain itu interview
ini juga dilakuan kepada nasabah dengan menentukan sample.”
Pengolahan Data

Data yang diperoleh diolah dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
pertama, deskripsi yaitu pendeskripsian konsep yang digunakan dalam

pembiayaan murabahah dan proses implementasinya di BMT

62-63.

*! Noeng Mubhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Reka Sarasain. 1998). hal.

> Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan

subyek atau sample. lihat Winarto Surahmat. Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito.
1980). hal. 174. Pengertian serupa juga dapat juga pada Suharto. Lincolin Arsvad. Merodologi
Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: BPFE 1988), hal. 115.

Dalam penentuan sample yang digunakan adalah purposive sampling di mana

penentuan sampel yang didasarkan pada analisis penelitian terhadap obyek penelitian dengan
berdasarkan ciri-ciri esensial yang terdapat pada obyek penelitian agar dapat memenuhi kualifikasi
penelitian,
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Amanah di Dusun Bieberan, Desa Banaran, Kecamatan Galur.
Kabupaten Kusoe Progo.
kedua ~ analists. vaitu anafisa secara kritis vang dilakukan oleh peneliti

urtuk mendaparkan kestmpulan vang valid.

G. Sistematika Pembakasan

Tesis ini dikembangkan dalam 6 Bab. Pembahasan dan mulai Bab I
sampai Bab VI tersebut dirangkum dalam sistematik pembahasan sebagai
berikut:

Tesis ini dimulai dari Bab | vang merupakan pendahuluan yang
menjelaskan gambaran umum secara menyeluruh mengenai berbagai aspek
serta alasan yang menjadi dasar adanya tulisan ini. Dengan pendahuluan ini
akan membantu pembaca dalam memahami latar belakang masalah, batasan
rumusan masalah, tujuan penelitian diadakan. kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritis. metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada Bab ke Il penulis membenkan gambaran umum mengenai konsep
murabahah pada lembaga keuangan svariah baik segi pengertian murabahah,
landasan hukum murabahah dan komponen murabahah, keuntungan
murabahah serta agunan murabahah.

Pada Bab III penulis menjelaskan mengenai gambaran umum konsep

kredit pada lembaga keuangan konvensional yvang meliputi pengertian kredit.
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cara-cara kredit, obyek dan jenis-jenis kredit. penentuan tarif bunga pinjaman
serta jaminan dalam kredit.

Pada Bab IV penulis mengetengahkan gambaran umum obyek penelitian
vang meliputi sejarah BMT Amanah, visi dan misinya, struktur organisasinya.
produk dan operasionalnya serta praktek nurabahah pada BMT Amanah
tersebut  vang meliputi: perkembangan pembiayaannya. mekanisme
pembiayaannya, obyek pembiayaannya. keuntungannya dan jaminannya serta
permasalahan yang timbul.

Pada Bab V penulis menganalisis praktek pembiayaan murabahah yang
diterapkan pada BMT Amanah di Dusun Bleberan, Desa Banaran, Kecamatan
Galur, Kabupaten Kulon Progo, baik segi mekanisme pembiayaan, segi obyek
barang yang diperjualbelikan, segi cara memperoleh keuntungan, segi
jaminannya serta cara penyelesaian sengketa dengan nasabahnya.

Dan akhimya pada Bab VI adalah penutup dari rangkaian penelitian ini

dengan kesimpulan dan saran.
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BAB 11

MURABAHAH PADA LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

Murabahah dengan menggunakan akad atau perikatan begitu dibunihian
dalam lalu lintas kegiatan muamalah dewasa ini. dimana ketentuan akad selalu
menjadi hal vang pokok dalam segmen bisnis. Istilah akad atau perikatan menurut
Khalid Abduilah sebagimana dikutip olkeh Samsul Anwar yang didefinisikan
sebagai “pertemuan ijab (penawaran) yang datang dari salah satu pihak dengan
Kabul yang diberikan oleh pihak lain secara sah menurut hukum yang tampak
akibatnya pada obyek akad”.

Dimana ijab (penawaran) adalah pernyataan pertama yang muncul dari salah
satu pihak tanpa melihat apakah pihak yang bersangkutan adalah pihak pertama
yang melakukan pemindahan milik ataupun pihak kedua yang menerima
pemindahan. Karenanya untuk terjadinya suatu akad/perjanjian harus ada ijab
yang disambut dengan kabul, dimana kabul adalah pemyataan menerima yang
dinyatakan oleh pihak lain sebagai jawaban dari penawaran pihak pertama.”*

Sedangkan Wirdaningsih menyatakan bahwa jumhur ulama berpendapat
bahwa akad adalah pertalian ijab dan kabul yang dibenarkan oleh syara’ yang

menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya.” Schingga ijab dan kabul adalah

* Samsul Anwar, “Hukum Perjanjian Syariah Suatu Gambaran Umum™ Makalah
ceramah disampaikan dalam Stadium General Fak. Hukum UMY tanggal 14 Maret 2006 di
Kampus UMY Terpadu Yogyakarta, hal. 7

=5 Wirdaningsih . dkk. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, cet.1l, (Jakarta ‘Kencana
Prenada Media. 2006). hal 93.
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sesuatu hal yang harus ada dalam suatu akad. Dan akad yang dilakukan tidak
boleh bertentangan dengan syariat Isiam »ang wiah diatur oleh Alloh swt dalam
Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad saw. baik itu dalam pelaksanaannya,
dalam tujuannya. dalam obyeknva. Maka jika saiah sam unsurnya bertentangan
dengan syariat Islam berakibat pada akad tersebut udak sah

Untuk dapat terwujudnya suatu akad perikatan yang sah dan juga mengikat
haruslah dipenuhi syarat dan rukunnya. Dalam hal ini rukun adalah suatu unsur
vang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga
yang menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan ada atau tidaknya
sesuatu. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan
hukum syara’ dan ia berada di luar hukum im sendiri, yang ketiadaannya
menyebabkan hukum pun tidak ada*®

Ada empat komponen yang harus dipenuhi untuk terwujudnya suatu akad
yakni:*’

a. Subyek Perikatan {(al- ‘agidain).

Subyek perikatan adalah merupakan para pihak vang melakukan akad
sebagai suatu perbuatan hukum yang mengemban hak dan kewajiban.
Subyek hukum ini dapat berbentuk manusia dan badan hukum. Manusia
sebagai subyek hukum perikatan adalah pihak yang sudah dapat dibebani

hukum yang disebut mukallaf. vaitu orang vang telah mampu bertindak

¢ 1pid, hal. 94.

27 Gemala Dewi. dkk, Hukum Perikatan di Indonesia. cet 1] (Jakarta:Kencana, 2006). hai
51.
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secara hukum baik hukum yang berhubungan dengan Tuhan maupun dalam
xehidupan sosial, yang dalam hal ini adalah orang-orang yang telah dapat
mempertanggungjawabkan perbuatannya di hadapan Alloh SWT, baik vang
terkait dengan perintah maupun larangan-Nya.”*
Obvek Perikatan/ Akad (Mahallul "aqd).

Hal-hal vang harus dipenuhi dalam obyek perikatan adalah: bahwa obyek
perikatan itu telah ada ketika akad dilangsungkan, obyek perikatan
dibenarkan oleh syara’, obyek perikatan harus jelas dan dikenali. dan obyek

perikatan harus dapat diserahterimakan.

¢. Sighat “Akad.

Yaitu berupa ijab dan kabul. Dalam hal ijab dan kabul ada tiga hal yang
harus diperhatikan yakni; tujuan yang terkandung dalam pernyataan itu jelas,
sehingga dapat dipahami jenis akad yang dikehendaki, adanya kesesuaian
antara ijab dan kabul, serta antara ijab dan kabul menunjukkan kehendak

para pihak secara pasti, tidak ragu dan tidak terpaksa.

d. Tujuan Perikatan.

Ssarat-syarat yang harus dipenuhi agar tujuan akad dipandang sah dan
memiliki akibat hukum yaitu: tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang

telah ada atas pihak-pihak yang bersangkutan tanpa akad yang dilakukan.

% Jhid..
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tujuan akad harus berlangsung adanya hingga berakhimya pelaksaan akad,

serta tujuan akad harus di benarkan syara’.”

Berakhirnya suatu akad apabila telah tercapai tujuannya. misal akad jual-
beli (murabahah), akad dipandang ielah berakhir apabila barang telah berpindah
milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi milik penjual.

Murabahah sangat identik dengan jual beli yang dalam ilmu figh dikenal
dengan al-bai’. Secara etimologi jual beli diartikan pertukaran sesuatu dengan
dengan sesuatu yang lain. Sedangkan secara terminologi, Ulama Hanafivah
mengartikan bahwa : jual beli adalah sesuatu pertukaran harta benda dengan harta
berdasarkan cara khusus yang dibolehkan. Ulama vang lain Imam Nawawi
mengartikan jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan.
sedangkan Ibnu Qudamah lebih rinci mengartikan jual beli yakni pertukaran harta
dengan harta untuk saling menjadikan milik*

Sifat jual beli didasarkan pada pengambilan keuntungannya terdapat empat
model yaitu A

1. Al-musawamah adalah jual beli biasa dimana penjual memasang harga
tanpa memberitahu si pembeli berapa margin keuntungan yang

diambilnya.

** Ibid.. hal 99-100
“"Rachmat Syafi’i. Figh Muamalah. (Bandung: Pustaka Setia bandung, 20010, hal.74

** Institute Tazkia. Prinsip-prinsip Perbankan Isfam, (Jakarta: Tazkia, 2000), hal.46
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2. Al-maulivah adalah menjual dengan harga beli tanpa mengambil
keuntungan sedikitpun seolah-olah si pemuai meniadikan si pembeli
sebagai walinya (taulivah) atas barang atau assetr.

3. Al-muwadah adalah menjuial dengan harga sang iebib rendah dan harga
beli atau dengan kata lain al-muwadhaah merupakan bentuk kebalikan
dari al murdbahah.

4. Al-murdabahah menurut Ibnu Qudamah mendefinisikan bahwa
murabahah adalah menjual dengan harga asal ditambab dengan margin
keuntungan yang telah disepakati. murabahah jenis ini akan dibahas
lebih lanjut dalam bab ini.

Sedangkan berdasarkan waktu penyerahan barang atau dana pengganti jual-

beli dapat dibagi menjadi tiga yaitu -

1. Bai’ bi'saman "qgjil adalah menjual dengan harga asal ditambah dengan
margin keuntungan yang telah disepakati dan dibavar secara kredit.

2. Bai® as-salam adalah proses jual-beli dimana pembavaran dilakukan
secara advance manakala penyerahan barang dilakukan kemudian.

3. Ba al istisdhna adalah kontrak order vang ditandaiangani bersama
anatar pemesan dengan produsen untuk pembuatan suatu jenis barang

tertentu.

A. Pengertian Murabahah

32 Ibid.. hal 48.
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Murdabahah adalah menjual sesuatu barang dengan harga asal
sitambah keunmmungan yang disepakati bersama.”

Dalam Mwrabehah penjual harus memberitahukan harga perolehan
atau harga asal barang yang ia beli dari pihak ketiga dan menentukan suatu
tingkat keuntungan /margin/mark up) sebagai tambahan.>*

Lembaga Keuangan Syariah dalam praktek Murabahah lebih sering
menggunakan al-bai” bi 'saman ‘ajil yaitu menjual dengan harga asal ditambah
margin keuntungan yang telah disepakati dan dibayar secara kredit atau
cicilan. vang kemudian lebih dikenal dengan Murabahah.

Murabahah berasal dari kata ribhu yang berarti keuntungan. Dalam
transaksi jual beli di mana bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli
dengan harga perolehan atau harga asal ditambah keuntungan yang telah
disepakati bersama. Akad Murdbahah ini sebagai salah satu bentuk akad
bisnis yang macam keuntungan secara pasti dan telah diketahui lebih dahulu /
di muka. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 2.1 yang menjelaskan skema

pembiavaan Murabahah.

1b 2b
Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) Nasabah

** BIMB Institute of Researh and Training SDN.BHD, Konsep Svariah dalam Sistem
Perbankan. (Kuala Lumpur : Perniagaan Rita. 1998). hal 16.

* Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama.dan Cendekiawan. (Jakarta.
Bank Indonesia. 1999) hal 21.
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T |

la 2a
Gambar 2.1 : Skema pembiayaan Muribahah *
Keterangan :
la. Supplier menjual kepada LKS secara tunai.
1b. LKS membeli kepada supplier secara tunai.
2a. LKS menjual barang sebesar harga pokok/ asal ditambah keuntungan vang
disepakati bersama, bersama nasabah / pembeli secara tangguh ‘angsuran

2b. Nasabah membeli kepada LKS secara angsuran.

B. Landasan Hukum Murabahah

Bahwa setiap produk Lembaga Keuangan Syariah harus mendapatkan
persetujuan terlebih dahulu dari Dewan Pengawas Syariah. Dari persetujuan
tersebut kemudian diteruskan kepada Majelis Ulama Indonesia untuk
mendapatkan pengesahan. Begitu juga halnya dengan produk Murabahah ini
telah mendapatan fatwa dari Dewan Syariah Nasional Indonesia dengan
Nomor : 04/DSN-MUINV/2000. Landasan hukum AMurabahah tersebut
yakni®® :

1. Landasan hukumnya :

** Adiwarman A.Karim. Analisa Figh dan Keuangan, (Jakarta:l1IT Indonesia. 2003). hal.
160

*® Dewan $yariah Nasional MUI-Bank Indonesia. Himpunan Fatwa Dewan Syariah
Nasional MU (Ciputat cetakan ketiga edisi revisi 2006) hal.20.
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a. Firman Allah QS. An-Nisa™ (4): 29

Artinva :
~Hai orang-orang vang beriman ! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan vang batil. kecuali dengan
jalan perniagaan vang berlaku dengan sukarela di antaramu... dan
janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.™.

b. Firman Allah QS. Al-Bagarah (2) : 275 :

Soaylcer . TR E o
l_,."{,“ (-F_,t___.” A J}-l)
Artinya ;
“..Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba..”
c. Firman Allah QS. Al-Maidah (5): 1 :

I

SRS H A Py ol R
Artinya :
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu... ”
d. Firman Allah QS. Al-Baqarah (2) : 280 :

d .
PR T N L) A - " .
.. ;aj\..._y J’!aj’b;{{af-&).} - 'Edb

Artinya :
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~Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
=zeooun sampal ia berkelapangan....”
e. Hadis Nabi SAW. :
e B s il ] gy O aie B (a5 20 e Sl e

e iy it o)y ), Gl O gl Ll Dl

(JL;;J;‘QNJ

Aninya:
Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda :

" Sesungguhrya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”. (HR. al
Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinial shahih oleh Ibnu Hibban).
f. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah :
Eﬂl\ﬁ&:)ﬁ;dﬁ#_,dbq&: Jlslu.\..aamq__dl O
el Y Cll el U i dala g Al ) Ball g dad (M oaad 1

(e e 4a e il ol y ),

Artinyva :
“Nabi bersabda : “Ada tiga hal yang mengandung berkah : jual beli
tidak secara tunai. mugaradhah (Mudharabah). dan mencampur

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk

dijual . (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).
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g. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi :

h.

hl»d;\j\j)\:.‘,):.l;h\ﬂgﬁd.u]\w)'ﬂ_}c]_‘d\
e dal Y daa sath )2 Waghy 22 Ao 5 galad
(D 2 e e g3a Sl oy ))
Artinya :
“Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram; dan kaum muslimim terikat dengan syarat-syarat mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram”. (HR.Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf).

Hadis Nabi riwayat jama’ah :

Artinya :
“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu
adalah suatu kezaliman....”

Hadis Nabi riwayat Nasa'i, Abu Dawud. Ibu Majah. dan Ahmad :

< e yam e dagan sl )
Artinya :
“Menunda-nunda (pembavaran) yang dilakukan oleh orang mampu

menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi kepadanya”.
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j. Hadis Nabi riwayat ‘Abd al-Raziq dari Zaid bin Aslam :

Qh&ut_lg.“uﬁc)@)ﬂ\;p(ﬂgjghﬂ“;;aé‘;r) S AT

Artinya :
~Rasulullah saw. Ditanya tentang ‘urban ruang muka; dalam jual bell
maka beliau menghalalkanma ™.
k. Ijma’.
Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli dengan cara murabahah
(Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahidjuz 2, hal. 161: lihat pula al-
Kasni, Bada’l as-sana’l, juz 5 hal. 220-222).

. Kaidah figh:

s sni ol 3002 Y 1A LY S bl 3 Ja

Artinya :
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali

ada dalil yang mengharamkannya’.

2. Fatwa tentang Murababah.
Fatwa-fatwa tentang murabahah meliputi ketentuan umum

murdbahah dalam Bank Syariah, Ketentuan murabahah kepada nasabah.
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jaminan dalam Murabahah. hutang dalam murabahah, penundaan

nembayaran daiam wmerdhahah seria bangkrut dalam murabahah® .

a1 Ketentuan Umum Mardbahah dalam Bank Syariah :

11

4

6)

7)

Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas
dari nba.

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat Islam.
Bank membiavai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
vang telah disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang vang diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian. misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahukan
secara jujur harga pokok barabg kepada nasabah berikut biaya yang
diperlukan.

Nasabah membavar harga barang yang telah disepakati tersebut

pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

37 Ibid hal. 24-27.
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Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

Jika Bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan

setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

. Ketentuan Murabahah kepada Nasabah :

1)

2)

3)

4)

5)

Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu
barang atau aset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.
Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan
nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang
telah disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat:
kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.
Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal
pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut. biaya

riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.



30

6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian vang ditanggung cich
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugianma kepacz
nasabah.

7) Jika uang memakai kontrak wrbun sebagai ahemnanf dam uang
muka, maka :

a) Jika nasabah memutuskan untuk membel barang tersebut ia
tinggal membayar sisa harga.

b) Jika nasabah batal membeli. vang muka menjadi milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat
pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi.

nasabah wajib melunasi kekurangannya.

3. Jaminan Dalam Murdbahah :
a. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.
b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat
dipegang.
4. Hutang dalam Murdbahah:
a. Dalam prinsip, penyelesaian hutang nasabah dalam transaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan

nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah



31

menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia
tetap berkewaiiban umuk memeiesaikan hutangnya kepada bank

b. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir,
ia bdak wajib segera mejunasi seiuruh angsurannya.

¢. Jika penjualan barang tersebut menvebabkan kerugian, nasabah tetap
harus menyelesaikan hutangnva sesuai kesepakatan awal. la tidak
boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu
diperhitungkan.

5. Penundaan Pembayaras dalam Murdbakah

a. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian hutangnya.

b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika
salah satu pihak tidak menunaikan kewajibahnya, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

6. Bangkrut dalam Murdbahah :

Jika nasabah telah dinvatakan pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya.

bank harus menunda tagihan hutang sampai ia menjadi sanggup kembali.

atau berdasarkan kesepakatan.

C. Komponen Murdbahah.
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Dalam murabahah terdapat dua komponen penting yaitu syarat dan

Adapun rukun murabahah sebagaimana diterapkan dalam lembaga keuangan

svariah sebagai berikut:**

a.

b.

C.

d.

d.

Penjual yakni lembaga keuangan syariah.
Pembeli yakni nasabah.

Barang yakni obyek murababah.

Harga jual yakni keuntungan / tsaman.

ljab Qabul yakni dituangkan dalam bentuk akad pembiayaan.

Adapun syarat pembiayaan murabahah terhadap obyek barang menurut

Ulama Hanafiah yaitu:”.

a.

Obyek murabahah harus ada, tidak boleh akad atas barang-barang
tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, seperti jual beli buah yang
belum tampak atau jual beli anak hewan yang masih dalam kandungan.
Harta harus kuat, tetap dan bernilai, yakni benda yang mungkin
dimanfaatkan atau disimpan.

Benda tersebut milik sendiri.

Sifat benda dapat diserhkan atau dipindahkan

Benda dimiliki aqid atau berkuasa untuk akad

% Tazkia Institute. ~Prinsip-Prinsip Perbankan Syariah™. Makalah disampaikan pada
lokakarya Perbankan Syari'ah. 14 Mei 1999, hal 23-25

* Rachmat Syafe'i. Figh Muamalah ( Bandung: Pustaka Setia Bandung. 2001).
hal.76.lihat jufa Fatwa MUI, hal 13.
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f. Pada benda tidak terdapat milik orang lain. Oleh karena itw. tidak boleh
menjual barang sewaan atau barang gadai. sebab barang tersebut bukan
miliknya sendiri. kecuali kalau diizinkan oleh pemilik schemarmya.
yakni jual-beli yang ditangguhkan (mauguy).

Berdasarkan nafadz dan waqaf (penangguhan) jual-beli terbagi dua yanu :

1) Jual beli NVafid: adalah transaksi jual-beli yang dilakukan oleh orang
vang telah memenuhi syarat dan rukun jual beli sehingga jual-beli
tersebut dikategorikan sah.

2) Jual-beli Mauquf adalah trnsaksi jual-beli yang dilakukan oleh orang
yang tidak memenuhi syarat nafadz, yakni bukan milik dan tidak kuasa
untuk melakukan akad, seperti jual-beli fudhul yaitu jual beli barang
milik orang lain tanpa izin. Namun jika pemiliknya mengizinkan maka
transaksi jual-beli fudhul dipandang sah, sebaliknya jika tidak
mengizinkan menjadi batal.

Menurut Mazhab Maliki syarat murabahah berkaitan dengan obyek yaitu:

a. Bukan barang yang dilarang syara .

b. Harus suci sehingga tidak tidak dibolehkan menjual jenis khamr.

c. Bermanfaat menurut pandangan syara’

d. Dapat diketahui oleh kedua orang yang akad.

e. Dapat diserahkan.

Menurut Mazhab Syafi'i syarat obyek murabahah yaitu:

a. Suci.
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c.
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Bermanfaar
Dapat diserahkan
Barang milik sendin atau menjadi wakil orang lain.

Jelas dan diketahui oleh kedua orang »ang meiakukan akad

Sedangkan menurut Mazhab Hambali syarat obyek murdbahah yaitu:

a.

b.

€.

f.

Harus berupa harta.

Milik penjual secara sempumna.

Barang dapat diserahkan ketika akad.

Barang dapat dikethui oleh penjuai dan pembeli.
Harga diketahui oleh kedua pihak yang akad.

Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan akad tidak sah.

Sedangkan persyaratan murdbahah menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia

(MUI) pada aplikasi lembaga keuangan Syariah.* vaitu:

a.

Bank dan nasabah harus mengadakan akad murabahah yang bebas
riba.

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh Syari at Islam.
Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang vang
telah disepakati kwalitasnya.

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri
bukan atas nama pembeli atau nasabah dan pembelian ini harus sah

dan bebas dari riba.

* Majetis Ulama Indonesia. Himpunan Fatwa-Farwa Dewan Syariah Nasional.

hal 24.
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e. Bank harus menyampaikan semua hal vang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pesanan)

]

dengan harga jual senilai harga perolehan (harga beli ditambah dengan
pajak pertambahan nilai, biaya angkut dan biaya lain yang terkait
dengan pembelian ) ditambah dengan keuntungan. Dalam kaitan ini
bank harus memberitahukan secara jujur harga pokok barang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada

6

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut pihak bank syariah dapat mengadakan perjanjian secara
khusus kepada nasabah.

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
sendiri dari pihak ketiga maka akad jual-beli murdbahah harus

dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik bank.

Keuntungan Murdbahah.

Sebagaimana pada lembaga keuangan konvensional, fungsi lembaga
keuangan syariah juga merupakan lembaga intermediasi yang menghimpun
dana para penabung atau investor maupun masyarakat vang kelebihan dana

dan menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkannyva. Perbedaan
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menonjol anatar lembaga keuangan konvensional dengan lembaga keuangan
syariah terletak pada dominasi produk atau scheme prinsip bagi hasil
(uncertainly in return) vang melandasi sistem operasionalnya baik dalam
perhimpunan maupun pelemparan dananya *’

Produk murabahah merupakan salah satu produk pelemparan dana pada
lembaga keungan svariah yang perolehan keunmingannya disebut dengan
margin atau mark-up yang bersifat tetap selama masa perjanjian (certainiy
return).” Karena besarnya keuntungan atau margin sudah diketahui sejak
awal, maka tinggi rendahnya dipengaruhi oleh tingkat keuntungan persatu kali
transaksi dan besarnya jumlah transaksi dalam satu periode.*’

Bentuk keuntungan atau margin dalam pembiavaan murabahah adalah
dalam bentuk nominal rupiah namun dapat juga dipresentasikan jika ingin
mengetahui berapa sebenarnya besamya persentase margin dibandingkan
harga perolehan.

Hal ini dapat dibenarkan karena transaksi murabahah adalah transaksi
yang obyeknya terdapat barang yang diperjualbelikan sehingga jenis transaksi
ini merupakan suatu bentuk bisnis vang nyata pada sektor riil vang dapat

menciptakan nilai tambah (economic value added). *!

.t ncertainiy in return adalah verolehan keuntungan vane tidak dapat dipastikan di awal
kontrak. -
" Certainly return adalah perolehan keuntungan vaneg dapat dinastikan di awat kontrak.

* Adiwarman Karim. {nalisa Fiah dan Keuangan. hal. 233.

* Muhammad. \faraiemen Bank Svariah. ( Yogyvakarta: UPP AMP YKPN. 20031. hal.69.
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Persyaratan penentuan harga atau keuntungan dan angsuran dalam

murabahah adalah :

a.

&)

Keuntungan atau margin (mart-wp) ‘ang Jimima kmbaga keuangan
svariah harus diketahui okeh nasabahnya

Harga jual lembaga keuangan syariah adalah harga beli (harga perolehan)
lembaga keuangan svariah ditambah keuntungan atau margin.

Harga jualnya tidak boleh berubah-ubah selama masa perjanjian.

Sistem pembayaran dan jangka waktunya disepakat! bersama

Beberapa metode yang digunakan oleh lembaga keuangan syariah untuk

menentukan harga sebuah kontrak atau transaksi yang menghasilkan

keuntungan secara pasti (certainly return), sebagai berikut :**

a.

Penentuan tingkat keuntungan (Mark-up Pricing)

Dasar penentuan tingkat harga adalah me-mark-up biaya produksi
(product cost) komoditi yang bersangkutan. Pada metode ini, sebuah
perusahaan terlebih dahulu harus menentukan tingkat biava produksi atau
perolehan dari swatu produk dan menentukan pula tingkat margin atau
mark-up dari biaya produksi tersebut. Pada metode ini sebuah perusahaan
atau lembaga keuangan syariah akan menjual produknya pada tingkat
harga biaya produksi ditambah mark-up atau margin vang diinginkannya.

Penentuan Tingkat Pengembalian ( Targer Return Pricing).

** Adiwarman A Karim , Analisa Figh dan Keuangan. hal 253.
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Selain pendekatan dengan biaya produksi, dan penentuan harga dengan
Zigasarkan pada target refurn. Perusahaan dapat menentukan harga dengan
mujuan pencapaian tingkat Return of Investement (ROI).

Penentuan Tingkat Kepuasan.

fa

Berbeda dengan metode target retwrn pricing yang hanya
menggunakan biaya produksi sebagai kunci penentuan harga. pada metode
ini menggunakan non price variable sebagai dasar dani penentuan harga
jual. Bila perusahaan tersebut menghadapi harga competitor lebih murah.
maka perusahaan tersebut dapat melakukan perbaikan dan penambahan
beberapa item yang dapat meningkatkan tingkat kepuasan konsumen.

d. Penentuan Kualitas Barang ( Value Pricing)

Penentuan ini merupakan suatu kebijakan yang berkaitan dengan
kualitas barang yang dihasilkan. Perusahaan yang sukses adalah
perusahaan yang mampu menghasilkan barang yang berkualitas dengan
biava vang efisien, sehingga perusahaan tersebut dapat dengan leluasa

menentukan harga dibawah harga pesaing.

Anggapan dan harapan masyarakat umum bagi mereka yang
membutuhkan dana terhadap besamya tarif keuntungan pembiayaan pada

lembaga keuangan syariah yaitu:
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a. Tarif keuntungan pambiayaan pada lembaga keuangan syariah harus
lebih rendah atau murah dibandingkan dengan tarif bunga »ang
digunakan pada lembaga keuangan konvensional.

b. Lembaga keuangan syariah harus dapat memahami keadaan nasabah
jika nasabah pembiayaan menunda kewajibannya seharusnya
diberikan waktu tangguh dan tanpa mengenakan denda.

c. Pembiayaan pada lembaga keuangan syariah hendaknya tanpa
meminta bentuk jaminan dan dengan produk bagi hasil
(mudharabah) dan pinjaman sosial atau kebajikan (gardhul hasan)

Sebaliknya harapan masyarakat yang menabung atau investasi pada
fembaga keuangan syariah harus memintakan nisbah bagi hasil keuntungan
yang pasti dan lebih tinggi dibandingkan dengan bunga simpanan pada

lembaga keuangan konvensional.*®

L Agunan dalam Murdbahah.
Menurut obyeknya jenis jaminan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu jaminan
barang. jaminan orang, dan jaminan perusahaan. Jaminan berupa barang dapat
dibagi menjadi dua, yakni jaminan barang tidak bergerak seperti tanah dan

bangunan dengan diikat Akta Pendirian Hak Tanggungan ( APHT) atau Surat

* Tazkia Institute. = Pricing dalam Perbankan lIslam”, Makalah disampaikan pada
Pelatihan dasar Perbankan Syvariah. di Graha Insan Cita, Jakarta, hal 4
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Kuasa Memegang Hak (SKMHT) dan barang bergerak seperti peralatan,
mesin. kendaraan dan diikat dengan Fidusia *

Dalam figh. jaminan selain barang dikenal dengan 1stiiah Kafalah Kafalah
merupakan bentuk jaminan yang diberitkan oweh penangzung (kafii) kepada
orang yang minta dijamin (makful bih) untuk memenuhi kewaiiban kepada
pihak vang dijamin (makfu/).** Jaminan dalam bentuk barang dikenal dengan
gadai (rahn). Gadai adalah menahan salah satu harta peminjam sebagai
jaminan atas pinjaman vang diterimanya. Status gadai terbentuk saat
terjadinva akad hutang piutang vang dibarengi dengan penyerahan jaminan.
Misalnya ketika pembeli menyerahkan jaminan seharga tertentu untuk
pembelian suatu barang dengan kredit.*’

Pada dasarnya jaminan bukan suatu rukun dan syarat mutlak dalam produk
pembiayaan murdbahah. Jaminan atau agunan dimaksud untuk menjaga agar
calon pembeli tidak main-main atau serius dalam memesan barang.*’Jaminan
juga sebagai bentuk komitmen atau ikatan antara nasabah atau pembeli dengan

pihak lembaga keuangan syariah selaku penjual karena pada prakteknya

pengembalian kewajiban pembeli pada lembaga keuangan syariah secara

*" Sutan Remi Syahdeini, Perbankan Islam. (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti.1999). hal.
126.

** Adiwarman A. Karim. Ekonomi Islam, Suatu Kajian Kontemporer. Jakarta. Gema
insani Press. 2001). hal.106.

*9 Muhammad Syafi'i Antonio. Bank Syariah Wacana {lama dan Cendekiawan. 1 Jakana:
Bank Indonesia. 1999). hal.215.

* Majelis Ulama Indonesia. Himpunan Farwa-Fatwa Dewan Savari ah Nasional. hal 26,
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angsuran memerlukan waktu relatif lama.”' Lembaga keuangan syariah selaku
~enjua: dana meminta kepada nasabah atau pembeli suatu jaminan untuk
dipeganemva. Dalam teknik operasionalnya barang-barang yang dibeli dapat
mempadi salan satu jaminan yang dapat diterima untuk pembayaran hutang.
Landasan dibolehkannya pembiayaan Murabahah memintakan jaminan adalah

Al-Qur an Surah Al-Bagarah (2): 283 yang berbunyi :**

Lilf, (.J 2l Je i one
Z . s, . 4 e > (TG
!

k-.-é ) _.33_;_.:____}),:;&;&3 5 41!‘ ”3)4:..;0le| LS-L“J)-JS

- ru

'x ’L)MLUAU’ AJQPJ;;EJL;

Artinya :
* Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang

kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan vang dipegang{180] (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercavai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhanmva: dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barangsiapa yvang menyembunyikannya. maka sesungguhnyva ia
adalah orang vang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yvang kamu
kerjakan .

[180] Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak percaya

mempercavai.

! Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah, Wacana Ulama dan cendekiawan.
(Jakarta:Bank Indonesia. 19993 hal 125,

** Institut Tazkia. Prinsip-Prinsip Perbankan Syariah, hal 148.
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BAB III

HASIL PENELITIAN PADA BMT AMANAH

A. Sejarah Pendirian Baitul Mal wat Tamwil Amanah.

Baitul Mal wat Tamwil Amanah adalah salah satu bentuk lembaga
keuangan syariah mikro yang terletak di komplek Masjid Jami® Bleberan.
Desa Banaran, Kecamatan Galur. Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dusun Bleberan, Desa Banaran itu sendin terletak di daerah
pesisir Pantai Selatan yang mayoritas penduduknya menganut Agama Islam
(taat), hal ini ditandai dengan hidupnya suasana keagamaan dalam hidup dan
kehidupan sehari-hari, baik berupa hidupnya kegiatan wajib berupa shalat
berjama‘ah di Masjid selama lima waktu dan juga sendi sendi lain dalam
bentuk kegiatan sosial keagamaan bila terjadi suatu musibah salah satu
warganya.

Begitu juga masyarakat dusun tersebut dalam keinginan menyekolahkan
anak-anaknya tidak lepas dari sekolah-sekolah yang mengimplementasikan
antara ilmu-ilmu agama dan juga ilmu-ilmu umum sehingga terpenuht
kebutuhan dunia dan akhiratnya.

Secara kesejarahan dusun tersebut telah melahirkan tokoh agama yang
terkenal di kalangan masyarakat muslim Indonesia, yaitu tempat lahimya
tokoh kenamaan KH. AR. Fahrudin. Sehingga dari hal-hal tersebut di atas

masyarakat dusun tersebut termasuk masyarakat yang selalu berusaha untuk
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taat terhadap ajaran agama Islam, seperti dalam hal mu'amalah sehari hari
menginginkan agar dalam bertransaksipun berusaha seislami mungkin dengan
tidak ketinggalan mendirikan Baitul Mai wat Tanrwil

Baind Mal wat Tamwil Amanah didinkan bermula dar1 adanya dua
kelompok ternak itik yang mendapatkan dana dan PT. Telkom Yogeakara di
mana dua kelompok peternak itik tersebut menginginkan agar dana tersebut
dapat bergulir bergantian kepada warga masyarakat di Dusun Bleberan. Desa
Banaran, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulonprogo.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pada tanggal 4 oktober 2004
diadakan musyawarah yang menghasilkan keputusan membentuk Koperasi
Simpan Usaha Baitul Mal wat Tamwil Amanah yang berkantor di komplek
Masjid Jami® Bleberan, Desa Banaran, Kecamatan Galur.

Adapun daerah operasionalnya secara khusus meliputi warga jama’ah
masjid Jami' Bleberan dan lebih luasnya kepada seluruh warga di Desa
Banaran, bahkan meluas sampai desa-desa lain di Kecamatan Galur.
sedangkan modal awal Koperasi Simpan Usaha Baind Mal wat Tamwil
Amanah diperoleh dari dana bantuan pihak ketiga, PT.Telkom sebesar
Rp.40.000.000.- (empat puluh juta rupiah)” di samping modal dari iuran
pokok dan iuran wajib dari anggota serta medal dana simpanan masyarakat

dalam bentuk simpanan.

%3 Hasil wawancara dengan Sukirman selaku Direktur Pembiayan BMT Amanah pada
tanggal 23Juni2007.



Sekarang ini Baitul Mal wat Tamwil telah mengantongi badan hukum
dengan nomor : 31871/BH/XII/2006 neraca aktiva keuangan perdesember

2006 weiah mencapai Rp.181.569.666 >

B. Visi dan Misi Baited Mal wat Tamwil Amanabh.

Bairul Mal war Tamwil dalam mengembangkan usahanya memiliki visi
menjadikan BMT Amanah yang mensejahterakan anggotanya serta
masyarakat sekitarmya dengan jalan bersungguh-sungguh menjalankan
kegiatan usahanva dengan berdasarkan prinsip-prinsip Syariah Islam
berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadis serta ijma’ para ulama, sehingga dapat
terwujud peningkatan kualitas ibadah dalam arti luas, yakni memakmurkan
perekonomian yang berkeadilan.*’

Sedangkan misi yang diemban oleh BMT Amanah adalah:*®
1. Melaksanakan sistem operasional lembaga keuangan mikro syariah dengan

berdasarkan kepada prinsip-prinsip syariah Islam.

2. Memberikan pelayanan kepada anggota dan masyarakat sekitar.

3. Meningkatkan/mendorong masyarakat ekonomi bawah untuk dapat
berpartisipasi dalam BMT. sehingga nantinya masyarakat juga turut serta
menikmati hasilnya.

Berdasarkan visi dan misi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

didirikkannva BMT Amanah yakni untuk meningkatkan kualitas usaha

5‘ Laporan Pertanggungiawaban Pengurus KSU BMT Amanah, Tutup Buku tahun 2006

** Sumber Dokumentasi Teraang Profil BMT Amanah yang disusunoleh BMT Amanah.
dan tidak diterbitkan.

5 Ibid.,
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ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Sehingga dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa BMT
Amanah berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan

masyarakat. Anggota harus diberdayakan supaya dapat mandiri.

. Struktur Organisasi BMT Amanah
Berdasarkan hasil musyawarah anggota maka telah dikeluarkan keputusan
kepengurusan Koperasi Simpan Usaha Baitul Mal war Tamwil Amanah

sebagaimana berikut ini :

Dewan Pembina

Syariah Manajemen

. Bendahara

Manajer
Pembiayaan
I

Maal Tamwil

Pemasaran/
Kasir Pembukuan

fe = - - — -
-y

- o o my ow o

Anggota/ Nasabah -




Ket: = ———— : Garis Tanggung jawab
-------- : Garis Koordinasi
Gambar 4.1. : Struktur Organisasi BMT Amanah ™~
Tugas masing-masing fungsi sebagai berikut:
1. Dewan Pengawas Syanah.

Dewan Pengawas Syariah sebagai salah sam pembeda antara | embaga
Keuangan Svariah dengan Lembaga Keuangan Konvensional dan
memiliki tugas utama dalam pengawasan BMT Amanah »ang berkanan
dengan sistem Syariah vang dijalankannya. Landasan kerja Dewan ini
berdasarakan fatwa Dewan Syariah Nasional. Fungsi utamanya yakni : *

a. Sebagai penasehat, pemberi saran atau fatwa kepada pengurus dan

pengelola mengenai hal-hal yang terkait dengan Syariah. seperti
penetapan produk.

b. Sebagai mediator antara BMT Amanah dengan Dewan Pengawas

Propinsi.
¢. Mewakili anggota dalam pengawasan Syariah.
2. Dewan Pengawas Manajemen

Dewan Pengawas Manajemen merupakan representasi anggota

terutama berkaitan dengan operasional kerja pengurus. Fungsi dan peran

utamanya meliputi *°

* Dokumentasi tentang “Profil BMT Amanah™ yang disusun oleh Pengurus BMT
Amanabh. tidak diterbitkan.

8 Ibid .

9 Ibid..
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a. Mewakili anggota dalam memberikan pengawasan terhadap kerja
pengurus terutama berkaitan dengan pelaksanaan keputusan
mus)awaran afnan

b. Memberikan saran maschat. dan usulan kepada pengurus.

Memperanggungjawabkan hasil keja pengawasannya kepada

ra

anggota dalam musyawarah tahunan.
Dewan Pengurus
Dewan pengurus BMT Amanah pada hakikatnya adalah wakil dan
anggota dalam melaksanakan keputusan musyawarah tahunan. Fungsi
utama dari Dewan Pengurus adalah pengawasan. Dewan Pengurus ini
terdiri dari;”’
a. Ketua Badan Pengurus
Fungsi utamanya adalah melakukan kontrol/pengawasan secara
keseluruhan atas aktivitas lembaga dalam rangka menjaga kekayaan
BMT Amanah dan memberikan arahan dalam upaya lebih
mengembangkan dan meningkatkan kualitas kerja BMT Amanah.
b. Sekretaris Badan Pengurus. memiliki tanggung jawab ;
1) Mengadministrasikan  seluruh  berkas yang  menyangkut
keanggotaan BMT Amanah.
2) Mengurus semua surat-surat baik yang masuk dan keluar yang

berkaitan dengan badan pengurus.

0 Ibid,
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3) Merencanakan rapat rutin dan evaluasi kegiatan Badan pengurus

dan pengawas.

4) Mendistribusikan setiap hasil rapat pengurus/anggota kepada

pihak-pihak yang berkepentingan.

c. Bendahara Badan Pengurus, memiliki wewenang :

1) Mengelvarkan laporan keuangan BMT Amanah untuk keperluan

intern dan ekstern.

2) Melakukan analisis keuangan BMT Amanah.

4. Manajer Pembiayaan, fungsi utamanya ;°'

Merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan serta
melaksanakan seluruh aktivitas lembaga yang meliputi menghimpun dana
dari pihak ketiga serta penyaluran dana yang merupakan kegiatan utama
lembaga.

5. Bagian Pemasaran merangkap Kasir;

Membawahi staf pembukuan dan administrasi pembiayaan tabungan,
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan yang berkaitan
dengan uang kas dan non kas.

Berdasarkan diagram di atas keputusan pengurus adalah hasil dari
musyawarah anggota sebagai pemegang simpanan pokok dan simpanan wajib,
hal mana pengurus mendelegasikan penuh kepada Manajer pembiayaan untuk
kegiatan Baitul Ma! wat Tamwil dengan didukung adanya Dewan pengawas

Syariah serta adanya Pembina/pengawas manajemen.

! Ibid..
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Selanjutnya manajer pembiayaan yang memiliki bawahan yaitu bagian
pemasaran vang merangkap sekaligus sebagai kasir dan juga bagian
pembukuan vang bertugas mengisi segala kejadian dalam buku pembukuan.

D. Produk dap Operasional BMT Amanab

Pada prinsipnya produk-produk vang ditawarkan oich BMT Amanah
tidak jauh berbeda dengan BMT ataupun lembaga keuangan Syvariah lainnya.
hanya saja model penamaanya saja vang kadang berbeda. Adapun produk-
produk yang ditawarkan BMT Amanah adalah produk berupa simpanan dan
investasi: ~
1. Simpanan wajib

Yaitu simpanan berupa sumber modal yang mengalir terus setiap
waktu. Besamya simpanan wajib setiap anggota adalah sama.
2. Simpanan pokok
Yaitu simpanan yang sifatnya pokok untuk menambah modal bagi
KSU BMTAmanah, besarnya simpanan pokok adalah sama, jika simpanan
pokok ditarik maka otomatis keanggotaannya berhenti.
3. Simudah (Simpanan Mudharabah)
Yaitu Simpanan dari masyarakat umum yang bisa diambil sewaktu
waktu dan tidak ditentukan dengan bunga tetapi ada perhitungan bonus
yang tidak tetap tergantung keuntungan dari BMT Amanah.

4. Sidemo (Simpanan Deposito Mudharabah)

°* Wawancara dengan Sukirman selaku Direktur Pembiayaan pada BMT Amanah pada
tanggal 23 Juni 2007.
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Yaitu suatu simpanan dengan jangka waktu tertentu yang
pengambilannya sesuai dengan perjanjian antara nasabah dengan pihak

BMT Amanah

Sedangkanpm(mkchlznpanbia}m_\aim:’s

1.

Murabahah (Jual-Beli)

Yaitu suatu pembiavaan di mana BMT Amanah menyediakan dana untuk

membeli barang vang dibutuhkan anggota maupun masyarakat.

Murabahah vaitu jual-beli barang sebesar harga perolehan atau harga jual

ditambah dengan keuntungan yang disepakati di mana penjual harus

memberitahukan kepada pembeli mengenai harga beli produk dan
menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada harga perolehan
tersebut.

Dan cara pengembaliannya yakni dengan dua metode ;

a) Jual beli dengan pembayaran cicilan (Bai’ Bitsaman "Ajil) di mana
nasabah akan mengembalikan pembiayaan dengan diangsur dari harga
pokok dan keuntungannyva dengan jangka waktu yang telah disepakati.

b) Jual bayar tangguh. yakni dengan sistem ini nasabah baru akan
mengembalikan pembiayaan setelah jatuh tempo baik pokok maupun
keuntungannya.

ljarah

Yaitu sewa menyewa vang diakhiri dengan pembelian karena terjadi

pemindahan hak. BMT Amanah sebagai penyedia barang pada hakikatnya

3 1bid,
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tidak berhajat akan barang tersebut, sehingga angsuran dari nasabah bisa
dihitung sebagai biaya pembelian dan diakhir waktu setelah lunas barang

menjadi milik nasabah.

Sedangkan produk sosial berupa; *
Qardhul Hasan; yaitu pinjaman yang bersifat sosial dan tidak dimintakan

keuntungan.

E. Praktek Pembiayaan Murabahah pada BMT Amanah.

1. Perkembangan Pembiayaan pada BMT Amanah.

B Murabahah
B ljarah

Des-04 Des-O5 Des-06 Juli-O7

Grafik 4.1. : Perkembangan pembiayaan BMT Amanah *°

Dari grafik di atas dapat digambarkan bahwa realisasi pembiayaan
murabahah terus mengalami peningkatan terutama sekali pada tahun 2005

vang mencapai 170 akad murabahah. tahun 2006 mencapai 132 akad

= bid..

** Sumber Data Buku Registrasi Akad Murabahah pada BMT Amanah dari tahun 2004 -
2007
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murabahah dan sampai sekarang dibulan Juli 2007 telah mencapai 91 akad
murabahah dibandingkan pada tahun 2004 mencapai 58 akad murabahah.
sedangkan untuk pembiayaan ijarah baru dimulai pada tahun 2007 dan di
bulan Juli 2007 telah mencapai 95 akad ijarah.

Sedangkan grafik di bawah ini menunjukkan perkembangan

pembiayaan murabahah pada BMT Amanah berdasarkan penggunaannya

160000 ]T - i
140000 -

120000
100000

80000
60000

40000
20000
0

Des- Des- Des- Juli-
04 05 06 o7

Grafik 4.2.: Murabahah antara modal kerja dengan konsumtif*®

Dari grafik tersebut menunjukkan bahwa realisasi pembiayaan
murabahah justru didominasi untuk keperluan modal kerja dibandingkan
dengan kebutuhan konsumtif. Pembiayaan murabahah untuk modal kerja
meningkat tajam pada tahun 2005 dan 2006 di mana digunakan untuk

modal kerja peternakan itik.

. Mekanisme pembiayaan Murabahah pada BMT Amanah.

= Ibid..
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Akad jual-beli antara BMT Amanah sebagai penjual dengan nasabah
sebagai pembeli di mana BMT Amanah membeli barang yang diperlukan
nasabah dan menjualma kepada nasatan ersebut sebesar harga perolehan
ditambah dengan keuntungan atau margin >ang disepakati bersama dan
pembayarannya dilakukan secara wngguh dan dibayar secara sekaligus

ataupun secara cicilan.

Dengan prinsip jual beli murabahah. di mana setelah terjadi jual-beli
(akad) dan sepakat marginnya. selanjutnya BMT Amanah akan menyerahkan
uang untuk membeli barang dengan cara mewakilkan kepada nasabah dan
selanjutnya nasabah menyerahkan tanda bukti pembelian barang, serta dalam
penyelesaian ataupun pelunasan pembiavaan BMT Amanah memberikan
waktu tangguh dengan cara nasabah membayar langsung lunas dengan jangka
waktu antara 1 bulan dan maksimal 1 tahun ataupun secara cicilan dengan
jangka waktu antara | tahun dan paling lama 3 tahun.”’

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram Mekanisme Pembiayaan

Murabahah BMT Amanah sebagai berikut :

-
)

i
-

1. Persyaratan permohonan

2. Akad murabahah
3. Menyerahkan dana

BMT > NASABAH
AMANAH (Pembeli)
(Penjual) «+

7 Hasil wawancara dengan Marwata selaku Bagian pemasaran pada BMT Amanah pada
tanggal 30 Juni 2007.




5. Bayar sekaligus/
Angsuran

SUPLIER
(Pemasok) ittt

Gambar 4.2.; Mekanisme Pembiayaan murabahah pada BMT Amanah.”®

Keterangannya sebagai berikut:

1. Calon nasabah membutuhkan barang akan tetapi tidak mempunyai
dana wnai kemudian mengajukan pembiayaan murabahah pada BMT
Amanah sehingga kemudian antara BMT Amanah dengan nasabah
terjadi negosiasi margin setelah pihak BMT Amanah sendiri menilai
bahwa nasabah dianggap memenuhi persyaratan.

2. Selanjutnya setelah terjadi proses negosiasi maka terjadilah jual beli
murabahah antara pihak BMT Amanah dengan nasabah dengan
bentuk penandatanganan akad jual beli yang diikuti pula dengan
penyerahan agunan dari nasabah.

Kemudian pihak BMT Amanah menyerahkan dana kepada nasabah.

(]

4. Selanjutnya BMT Amanah memberikan kuasa kepada nasabah untuk
membeli barang sesuai dengan kesepakatan semula. dan sebagai bukti

pembelian barang tersebut pihak nasabah menyerahkan tanda bukti

tn

Nasabah selanjutnya membayar kewajiban secara angsuran sesuai

kesepakatan kedua belah pihak ataupun secara tunai.

68 1bid .dan wawancara dengan nasabah BMT Amanah nomor rek..01.1.0293 atas nama
Trivono Prasetya.
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3. Obyek Pembiayaan Murabahah.

Obyek murabahah yaitu berupa barang yang diperjual-belikan dan
harus halal dan bermanfaat. Praktek pada BMT Amanah ketika nasabah
mengajukan pembiayaan murabahah. maka obyek barang yang akan dibeli
harus dalam kategori barang yang tidak diharamkan dan bermanfaat.
namun kadang nasabah dapat be_rubah niatnya untuk membeli barang vang
lain.*® Misalnya pengajuan untuk kegiatan pembelian kayu sebagai bahan
mentah tetapi ternyata digunakan untuk biaya operasional pembuatan
mebeler. Kejadian seperti ini tidak dapat dideteksi langsung mengingat
BMT Amanah memakai mekanisme pembiayaan murabahah di mana
pihak BMT Amanah mewakilkan kepada nasabah dalam pengadaan
barang.”

Sedangkan obyek murabahah ditinjau dari pengadaan pembiayaan
murabahah dibagi menjadi ;"'

a. BMT Amanah membiayai pengadaan untuk kebutuhan modal
kerja. Misalnya untuk pengadaan barang modal kerja berupa
pembelian kayu untuk bahan dasar mebel, pembelian pupuk dari
Distributor, penambahan modal dalam dagang sayur mayur dan

untuk pembelian itik bagi peternak itik.

*° Wawancara dengan Sukirman selaku Manajer Pembiayaan BMT Amanah Galur pada
tanggal 7 Juli 2007.

 Ibid..

U Ibid.
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b. BMT Amanah membiayai pengadaan barang konsumsi yaitu
pengadaan barang konsumtif untuk kebutuhan perorangan.
Misalnya untuk pengadaan peraot rumah @angga. pembelian
kendaraan bermotor (second). untuk renovasi rumah.

Sedangkan bila dilthat darn cara mempercich dan penserahan barang
yang menjadi obvek pembiavaan murabahah. BMT Amanah mewakilkan
calon nasabah untuk membeli sendin barang obvek murabahah atau
dengan kata lain BMT Amanah membenkan dana berupa uang kepada
nasabah untuk membeli barang secara langsung sesuai vang diperjanjikan
sebagimana pada diagram mekanisme pembiavaan murabahah.
Mekanisme murabahah seperti ini ditempuh karena memang BMT
Amanah tidak memiliki kerjasama dengan para pemasok barang baik
barang seperti modal kerja pembelian kayu yang memang biasanya
pembeli/ nasabah yang berhubungan langsung dengan pemilik kayu,
begitu juga dengan pedagang itik, BMT Amanah tidak memiliki hubungan
langsung dengannya apalagi pembelian itik sangat dipengaruhi dengan
mutu barang dan biasanya hanyalah nasabah vang tahu persis hal
tersebut.”

Untuk membuktikan dan sebagai bentuk pertanggungjawaban bahwa
nasabah telah membeli barang tersebut sesuai dengan perjanjian atau

sesuai dengan yang telah disepakati, maka nasabah memberikan bukti

> Wawancara dengan nasabah pembiayaan  murabahah nomer rek. 01.1.0293

(pengadaan kayu bahan mebeler), rek no.01.1.0016. rek no. 01.1.0020 . 01.1.0042 (ketiganya
pengadaan induk itik untuk .peternakan)
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pembelian barang kepada BMT Amanah setelah nasabah tersebut
mengadakan pembelian barang yang dimaksud.

Comtoh aplikasi pembiayaan murabahah yang obyeknya untuk
keburunan modal kerja yaitu seorang mebeler hendak megajukan
pembiavaan untuk menambah bahan mentah berupa kayu dengan harga
perolehan sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah).”

Seorang petani/peternak mengajukan pembiayaan murabahah untuk
keperiuan modal kerja berupa peternakan itik senilai Rp. 3.000.000.- (tiga
juta rupiah ).

Begitu juga seorang pedagang pupuk mengajukan pembiayaan
murabahah modal kerja untuk keperluan penambahan modal pembelian
pupuk ke distributor senilai Rp. 5.000.000,-(lima juta rupiah).”

Serta seorang anggota mengajukan pembiayaan murabahah untuk
keperluan konsumtif berupa pembelian pesawat televisi senilai Rp.
1.000.000.~(satu juta rupiah).*

Dari contoh-contoh pengajuan pembiayaan murabahah tersebut
ternyata bahwa BMT Amanah tidak menjalin kerjasama dengan para
pemasok barang sehingga BMT Amanah tidak membeli barang atau
mengadakan barang secara langsung dari para pemasok, akan tetapi BMT

Amanah menyerahkan dana/uang kepada para nasabah-nasabah tersebut

"3 Nasabah Pembiavaan Murabahah modal kerja no. rek .01.1.0293.
™ Nasabah Pembiavaan Murabahah modal kerja no . rek. 01.1.0042.
"* Nasabah Pembiavaan Murabahah modal kerja no .rek. 01.1.0106.

"% Nasabah Pembiavaan Murabahah Konsumtif  no. rek  01.1.0125
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sebesar Rp.5.000.000,~(lima juta rupiah) untuk pengadaan pembelian
kayu, sebesar Rp.3.000.000,- (tiga juta rupiah) untuk pembelian itik.
sebesar Rp.5.000.000,- ( lima juta rupiah ) untuk pembelian pupuk dan
sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) untuk pembelian pesawat

televisi.

4. Keuntungan Murabahah.

Keuntungan Bairul Mal wat Tamwil Amanah vang diperoleh dari
transaksi jual-beli (murabahah) barang dikenal dengan margin atau mark-
up yaitu selisih harga jual BMT Amanah dikurangi dengan harga
perolehan BMT Amanah (harga beli BMT Amanah dari pemasok).

Persyaratan penentuan pengambilan keuntungan atau margin pada
pembiayaan murabahah yaitu:"’

a. Keuntungan berupa margin yang diminta BMT Amanah harus
diketahui oleh calon pembeli atau nasabah. BMT Amanah harus
memberikan informasi kepada calon nasabah tentang harga perolehan
obyek atau barang yang akan diperjualbelikan.

b. Harga jual BMT Amanah adalah harga perolehan BMT Amanah
ditambah keuntungan berupa margin.

¢. Harga jual BMT Amanah sifatnya tidak boleh berubah-ubah selama

masa akad atau perjanjian yang disepakati bersama antara pihak BMT

" Wawancara dengan Sukirman selaku Manajer Pembiayaan BMT Amanah pada
tanggal 7 Juii 2007.
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Amanah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, meskipun suku

bunga pasar terjadi perubahan naik atau turun.

Ketentuan penentuan keuntungan margin pada BMT Amanah jika
dilihat dari lamanya jangka waktu pengembalian kewajiban pembtayaan
murabahah dapat dikelompokkan menjadi dua bagian »akni:

a. Murabahah dengan pembayaran kembali secara sekaligus. Dengan
prinsip murabahah, BMT Amanah akan membeli barang terlebih
dahulu. kemudian menjual lagi barang tersebut kepada nasabah
dengan mengambil margin keuntungan. Dalam masa jatuh tempo
pembiayaan murabahah atau pelunasan pembiayaan. BMT Amanah
memberikan waktu tangguh membayar langsung secara lunas
misalnya jangka waktu selama satu bulan, dua bulan. dan maksimum
satu tahun. Jenis murabahah ini sifatnya jangka pendek (short term)
dan dapat ditinjau kembali (roll-over).

Kebijakan penentuan tarif keuntungan margin pembiayaan
murabahah pada jangka pendek ini dengan keuntungan 3 % perbulan
dan pengembalian pokok kewajiban atau perolehan di akhir masa
pelunasan atau jatuh tempo pembiayaan.”

Contoh perhitungan margin pada praktek murabahah pada

pedagang sayur mayur yang mengajukan pembiavaan murabahah

8 1bid.,



untuk pengadaan modal kerja berupa persediaan sayur mayur senilai

Rp.1.000.000.- (satu juta rupiah)” dengan lama waktu tiga bulan.

Obvek magrabahah : Modal kerja
Harga perolehan : Rp.1.000.000,-
Keunmungan margin BMT :Rp.  90.000,-
Harga jual BMT : Rp.1.090.000,-
{ang muka nasabah : -

Sisa kewajiban nasabah : Rp.1.090.000,-
Jangka waktu: murabahah : tiga bulan
Angsuran :

Bulan ke satu dan dua : Rp.560.000,-
Pada bulan ketiga : Rp.430.000,-

Jumlah angs. pokok dan keuntungan : Rp.930.000,-
b. Murabahah dengan pembayaran kembali secara angsuran dengan jangka

waktu vang telah disepakati bersama (satu tahun sampai tiga tahun).
Dengan prinsip murabahah ini BMT Amanah akan membeli barang
terlebih dahulu. kemudian menjual lagi barang tersebut kepada nasabah
dengan mengambil keuntungan. Jenis pembiayaan murabahah ini sifatnya
jangka panjang (long term) dan obyek murabahah ini kebanyakan untuk
kebutuhan modal kerja.

Kebijakan penentuan tarif keuntungan margin untuk pembiayaan

murabahah jangka panjang ini menggunakan tarif 3% perbulan .** Dan

" Data pada Monitor Pembiavaan pada rek no. 01.1.0114
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apabila nasabah tepat waktu pengembalian pembiayaan tersebut
mendapatkan potongan .

Contoh aplikasi perhitungan murabahah sebagai berikut :
a. Untuk Kebutuhan Produktif — Modal Kerja.

Yakni untuk pengadaan barang berupa persediaan pupuk.”’

Obyek murabahah : persediaan pupuk
Harga perolehan : Rp.5.000.000.-
Margin : Rp.1.800.000,-
Harga jual BMT Amanah : Rp.6.800.000.-
Uang muka nasabah -

Sisa kewajiban nasabah : Rp.6.800.000,-

Jangka waktu murabahah : dua belas bulan
Angs. ke | Angsuran pokok Margin Jumlah angsuran
1. Rp.416.666,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
2 Rp.416.666,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
3 Rp.416.666,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
4 Rp.416.666,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
5 Rp.416.666,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
6. Rp.416.666,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
7 Rp.416.666,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
8 Rp.416.666.- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
9 Rp.416.666,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-
10. Rp.416.666.,- Rp.150.000,- Rp.566.666,-

80 tiasil wawancara dengan Sukirman selaku Direktur Pembiayaan BMT Amanah pada

tanggal 14 Juli 2007

81 trasil Monitor Pembiayaan Murabahah pada no. rek. 01.1.0106
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Rp.150.000,-
Rp.150.000.-

Rp.566.666,-
Rp.566.666.-

. Rp.416.666.-
12. Rp.416.666.-

Catatan : Bila pembayaran tepat wakm BMT Amanah memberikan
potongan sebesar Rp. 12.500.- setiap bulannya.
b. Untuk kebutuhan produktif-modal kerja .

Yakni untuk kebutuhan pembelian itik guna peternakan ©

Obyek murabahah : pembelian itik

Harga perolehan : Rp.3.000.000.-

Keuntungan / margin BMT : Rp.1.080.000.-

Harga jual BMT : Rp.4.080.000,-

Uang muka nasabah :-

Sisa kewajiban nasabah : Rp.4.080.000.-

Jangka waktu murabahah : 12 bulan

Angs. ke | Angsuran pokok Margin Jumlah angsuran

1. Rp.250.000,- Rp.90.000,- Rp. 340.000.- |
2. Rp-250.000,- Rp.90.000,- Rp. 340.000.-
3. Rp.250.000,- Rp.90.000,- Rp. 340.000.-
4. Rp.250.000,- Rp.90.000,- Rp. 340.000.-
5. Rp.250.000,- Rp.90.000,- Rp. 340.000.-
6. Rp.250.000,- Rp.90.000.- Rp. 340.000.-
7. Rp.250.000,- Rp.90.000,- Rp. 340.000.-
8. Rp.250.000,- Rp.90.000,- Rp. 340.000.-
9. Rp.250.000,- Rp.90.000,- Rp. 340.000.-

82 Hasil Monitor Pembiayaan Murabahah pada rek nomor: 01.1.0042.
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1o, Rp.250.000,- Rp.90.000;- Rp. 340.000,-
1. Rp250.000- Rp.90.000;- Rp. 340.000.-
12 Rp_250.000.- Rp.90.000,- Rp. 340.000,-

Catatan: Bila Nasabah tepat waktu pengembalian pembiayaan
murabahah mendapatkan potongan sebesar Rp.7.500,- perbulan.
c. Untuk kebutuhan konsumtif
). Yaitu untuk kebutuhan pembelian kendaraan sepeda motor.*’
Obyek nurabahah : Pembelian motor
Harga perolehan : Rp. 6.000.000,-

Keuntungan/ margin BMT  : Rp. 2.160.000,-

Harga jual BMT : Rp. 8.160.000,-
Uang muka nasabah :Rp. -
Sisa kewajiban nasabah : Rp. 8.160.000,-

Jangka waktu murabahah : Dua belas bulan

Angs. ke | Angsuran pokok Margin Jumlah angsuran
1. Rp.500.000.- Rp. 180.000,- Rp.680.000,-
2. Rp500.000- | Rp.180.000,- Rp.680.000;-
3. j Rp.500.000.- 1 Rp. 180.000,- Rp.680.000,-
4 | Rp.500.000- | Rp.180.000.- Rp.680.000.-
5 Rp.500.000.- , Rp. 180.000.- Rp.680.000,-
6. RpsS00000- | Rp.180.000- |  Rp.680.000.-
7. | Rp300.000.- | Rp.180.000.- Rp.680.000.-
8. 1’ Rp.500.000.- Rp. 180.000,- Rp.680.000.-

8 Hasil Monitor Pembiavaan Murabahah pada rek. No.01.1.0295



9, Rp.500.000,- | Rp. 180.000.- Rp.680.000,-
10. Rp.500.000,- Rp. 180.000.- Rp.680.000, -
1. Rp.500.000,- | Rp. 180.000.- Rp.680.000.-
2. Rp.500.000,- Rp. 180.000.- Rp.680.000.-

Catatan ; Bila nasabah tepat waktu pengembalian pembiavaan maka mendapatkan

potongan sebesar Rp.15.000.- perbulan.

2). Untuk kebutuhan konsumtif yaitu untuk kebutuhan renovasi rumah.*

Obyek murabahah : Renovasi rumah

Harga perolehan : Rp.4.000.000.-

Keuntungan / margin BMT : Rp.1.440.000.-

Harga jual BMT : Rp.5.440.000,-

Uang muka nasabah :-

Sisa kewajiban nasabah : Rp.5.440.000,-

Jangka waktu murabahah : Dua belas bulan

Angs. Ke | Angsuran pokok Margin Jumlah angsuran

1. Rp.333.333,- Rp.120.000,- Rp. 453.333,-
2. Rp.333.333,- Rp.120.000,- Rp. 453.333,-
3. Rp.333.333,- Rp.120.000,- Rp. 453.333,-
4. Rp.333.333.- Rp.120.000,- Rp. 453.333,-
5. Rp.333.333,- Rp.120.000,- Rp. 453.333,-
6. Rp.333.333,- Rp.120.000,- Rp. 453.333,-
7. Rp.333.333,- Rp.120.000,- Rp. 453.333,-
8. Rp.333.333.- Rp.120.000.- Rp. 453.333,-

8% Hasil Monitor Pembiayaan Murabahah pada rek.no.01.1.0391.
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9. Rp.333.333.- Rp.120.000,- Rp. 453.333,-
10. Rp.333.333. Rp.120.000.- Rp. 453.333.-
1. Rp.333.333,- Rp.120.000.- Rp. 433333.-
27 Rp333N- Rp120.000  Rp 453333

Catatan: Apabila nasabah tepat wakiu dalam pengembahan
pembiayaan murabahah ini mendapatkan potongan dari BMT Amanah
sebesar Rp.10.000.-

6. Jaminan Pada Pembiayaan Murabahah.
Pada dasarnya prakiek pembiayaan vang ada pada Baitu Mal wat

Tamwil Amanah mensyaratkan adanya agunan atau jaminan termasuk
dalam pembiayaan Murabahah, yakni dalam bentuk jaminan perseorangan
(personal guarantee) terkecuali pada pinjaman kebajikan (gardhul hasan)
yang berazaskan sosial. Pinjaman kebajikan yaitu suatu jenis fasilitas
pinjaman yang diberikan kepada mereka yang membutuhkan yang
termasuk dalam Kkategori ekonomi lemah (delapan asnaf) untuk tujuan
produktif dalam rangka mengangkat golongan fakir miskin. Besarnya
nominal pinjman tersebut maksimal Rp. 100.000,- dan BMT Amanah
tidak memintakan keuntungan karena semata-mata sifatnya untuk
menolong.*’

Sedangkan adanya jaminan/agunan pada BMT Amanah adalah sebagai

bukti adanya ikatan bersama antara BMT Amanah dengan para nasabah

%% Hasil Wawancara dengan Sukirman selaku Direktur Pembiayaan pada BMT Amanah
pada tanggal 14 Juli 2007.



pembiayaan, sehingga BMT Amanah lebih yakin dalam memberikan
pembiavaannya dan nasabah ada kewajiban untuk mengembalikan
pembiayaan tersebur schmgea ammara nasabah dengan BMT Amanah
tercipta saling percaya vang nngg: (commirment).

Pihak BMT Amanah ndak memifiki twjuan untuk mengeksekusi
jaminan tersebut. tetapi jika ada nasabah vang beriktikad tidak baik, yakni
tidak mengembalikan kewajiban. maka pihak BMT amanah akan
menghubunginya dan berusaha membicarakan secara kekeluargaan.*
Bahkan pihak BMT Amanah tidak tega kalau harus ditempuh dengan cara
mengeksekusi jaminan/agunan vang diagunkan.

Jenis obyek jaminan yang diminta oleh BMT Amanah pada dasarnya
dibagi menjadi dua yakni:*’

a. Jaminan barang bergerak yaitu berupa kendaraan akan tetapi yang
dijadikan jaminan adalah suratnya (BPKB).
b. Jaminan barang tidak bergerak yaitu tanah dan bangunan yang secara

jelas kepemilikannya dan vang diserahkan adalah sertifikatnya.

. Permasalahan yang timbal.

Yang dimaksud dengan bermasalah adalah ketidakmampuan nasabah

dalam memenuhi kewajiban pembiayaan vang telah diambil sesuai akad

% Ibid.

8 Ibid.,
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yang diperjanjikan.®® Selama masa berdirinya BMT Amanah pada tahun
2004 sampai sekarang tahun 2007 hanya ada dua akad yang bermasalah
yaitu:
a. Pada tahun 2005 pada akad murabahah untuk modal kerja
pembelian ternak pada nomor rekening: 01.1.0130.
b. Pada tahun 2006 pada akad murabahah untuk modal kerja

pembelian kayu bahan mebeler dengan nomer rekening: 01.1.0198.

*8 Hasil Wawancara dengan Marwata selaku Bagian Pemasaran



BAB 1V
ANALISIS DARI DATA PRAKTEK PEMBIAYAAN MURABAHAH

PADA BMT AMANAH DI KECAMATAN GALLUR

Pelemparan dana BMT Amanah di kecamatan Galur selama tga tahun
terakhir sejak berdirinya pada tahun 2004 sampai sekarang. produk pembiayaan
murabahah masih mendominasi dengan mencapai sebesar 80% dan total
pelemparan dana. Hal ini merupakan sesuatu yang berbeda di mana semestinya
ciri khas pembeda antara lembaga keuangan Syariah (BMT) dengan lembaga
keuangan konvensional idealnya didominasi oleh produk-produk dengan sheme
bagi hasil. Sebaliknya sheme bagi hasil justru didominasi oleh produk
penghimpunan dana sepertt simudah (simpanan mudarabah) dan sidemo
(simpanan deposito mudarabah) yang telah mencapai persentase 75% dari total
perhimpunan dana masyarakat.”

Kenyataan di atas sangat koheren dengan hasil penelitian terhadap lembaga
keuangan Syariah sebelumnya seperti pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank
Perkreditan Rakyat Syariah se-Jawa pada tahun 1995 yang menyimpulkan sama
bahwa masih didominasinya produk pembiayaan murabahah dibandingkan produk
pelemparan dana lainnya, bahkan produk pembiayaan murdabahah tersebut

mencapai 99% dari seluruh pembiayaan. Sebaliknya produk-produk bagi hasil

* Hasil Wawancara dengan Marwata selaku petugas pemasaran pada tanggal 30 Juli
2007 dan pengamatan pada Neraca KSU BMT Amanah per-Desember 2006
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masih diaplikasikan pada produk-produk penghimpunan dana seperti tabungan
dan deposito.”

Kenvataan di atas merupakan wmtangan untuk perkembangan lembaga
keuangan mikro Syariah khususnya BMT Amanah di masa akan datang terhadap
persepsi masyarakat khususmya terhadap prakiek dan fungsi pelemparan dana
lembaga keuangan Svariah vang secara substansial tidak jauh berbeda dengan
pemberian kredit pada lembaga keuangan konvensional karena masih didominasi
dengan produk pembiayaan murabahah. schingga lembaga keuangan Syariah

sementara ini dikenal masyarakat dengan sebutan bank murahahah.”’

A. Segi Mekanisme Pembiayaan Murdbahah

Praktek yang dilakukan BMT Amanah dalam mekanisme pembiayaan
murabahah yaitu BMT Amanah selaku penjual barang, dan nasabah selaku
pembeli barang kemudian terjadi transaksi jual beli barang antara BMT
Amanah dengan nasabah dengan harga jual barang dan jangka waktu
angsuran yang telah disepakati bersama. Tetapi pada prakteknya BMT
Amanah bukan sebagai penjual mumi barang-barang yang dijualnya
sebagaimana halnya perdagangan pada umumnya yang menjual barang-barang
secara langsung kepada pembeli. Akan tetapi kenvataannya BMT Amanah

tidak memiliki stok barang yang diperjual-belikan dan juga BMT Amanah

% Adiwarman Karim “Problematika Pengelolaan Bank Sasari'ah™. hal §

*' Hasbi Ramli, “Kendala Akad Murabahah™. Samsul Anwar. ~Perbankan Islam peluang
dan Tantangan™, lihat juga Adiwarman Karimank Sayari'ah Problematika Pengelolaa Bank
Svariah ™.
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tidak menjalin kerjasama atau sebagai agen yang menawarkan barang yang
menjadi obyek dari jual beli tersebut.

Praktek yang dijalani BMT Amanah secara formal memang melakukan
serianjian (akad) antara BMT Amanah dengan nasabah dengan sheme jual-
reii murabahah antara BMT Amanah selaku penjual dan nasabah selaku
pembeli. Tetapi setelah dilakukan pengamatan langsung pada akad-akadnya
dan hasil wawancara dengan nasabahnya ternvata BMT Amanah masih
sebatas menawarkan kepada para nasabahnya dengan produk penyaluran dana
berupa pembiayaan secara Murabahah bukan jual-beli murabahah.

Jadi fungsi yang dipraktekkan oleh BMT Amanah adalah BMT Amanah
membiayai ataupun mendanai nasabah untuk pengadaan barang-barang yang
dibutuhkannya baik itu untuk kegiatan pengadaan produktif (kebutuhan usaha)
maupun untuk keperluan konsumtif (pemenuhan kebutuhan konsumsi),
sehingga BMT Amanah memberikan nama produk pelemparan dana kepada
masyarakat berupa pembiayaan murabahah **

Praktek yang dilakukan oleh BMT Amanah dengan produk pembiayaan
murabahah adalah merupakan salah satu bentuk pelemparan dana bagi
lembaga keuangan Islam baik itu Bank Syariah maupun BPRS dan BMT
adalah merupakan salah satu bentuk hasil ijtihad para ulama sebagai salah satu
produk alternatif sebagai pengganti produk pinjaman dengan sistem bunga

seperti vang dipraktekkan oleh dunia perbankan konvensional selama ini.”

** Adiwarman Karim, Analisa Figh dan Keuangan. lihal juga pada Svafi'i Antonio. Bank
S»yariah #acana Ulama dan Cendekiawan

% Majelis Ulama Indonesia., Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional. hal.13
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Sehingga praktek yang dijalani oleh BMT Amanah yaitu melalui
mekanisme murabahah yang mana BMT Amanah mewakilkan kepada
nasabah untuk membeli sendiri barang yang menjadi obyek transaksi (akad)
murabahah. Praktek jenis semacam ini hampir tidak jauh berbeda dengan
mekanisme prakiek pemberian pinjaman pada lembaga keuangan
konvensional di mana lembaga keuangan konvensional meminjamkan dengan
menyerahkan berupa uang atau dana untuk membeli barang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing debitur.**

Letak perbedaan pada kedua produk tersebut hanya pada mekanisme akad
atau perjanjian yang digunakan, di mana pada pembiayaan murabahah akad
yang digunakan berdasarkan akad atau perjanjian jual-beli barang, sedangkan
pada kredit lembaga keuangan konvensional perjanjian yang digunakan adalah
bentuk perjanjian pinjam-meminjam uang antara lembaga keuangan
konvensional sebagai kreditur dan nasabah sebagai debitur.

Sebenarnya praktek yang dibenarkan adalah melalui tahapan sebagai
berikut;

1. Nasabah melakukan proses negosiasi ataupun tawar menawar
keuntungan dan menentukan syarat pembayaran dan barang sudah
ditangan BMT Amanah. Dalam negosiasi ini BMT Amanah sebagai
penjual harus memberitahukan dengan jujur perolehan barang yang

diperjual-belikan beserta keadaan barangnya.

* Hartono Soerjo Pratiknyo, Hutang-Piutang, (Yogyakarta: Mustika Wikasa, 1997), hal.3
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2. Apabila kedua belah pihak bersepakat, tahap selanjutnya dilakukan
akad untuk transaksi jual beli murabahah.

3. Tahap selanjutnya BMT Amanah menyerankan barang yang diperjual-
belikan. Dalam penserahan barang mi hendakmya diperhatikan syarat
penyerahan barang misalma sampai tempai pembeil atau sampai
tempat penjual saja. Secbab hal ini mempengaruhi biaya yang
dikeluarkan vang akhirnya akan mempengaruhi harga barang.

4. Setelah penyerahan barang. pembeli atau nasabah melakukan
pembayaran harga jual barang dan dapat dilakukan secara tunai atau
tangguh. Kewajiban nasabah adalah sebesar harga jual yang meliputi
harga pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati.’”

Tetapi praktek murabahah yang dilakukan oleh BMT Amanah adalah
dengan cara menyerahkan uang kepada nasabah dengan alasan BMT Amanah
memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli barangnya sendiri, dan hal
ini merupakan salah satu alasan masyarakat mengatakan bahwa lembaga
keuangan Syariah tidak ada bedanya dengan lembaga keuangan konvensional.

Bila diperhatikan betul-betul ketentuan fatwa Dewan Syariah Nasional
Nomor; 4/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1 april 2000 tentang murabahah
ketentuan pertama, butir 9 disebutkan bahwa ~Jika bank hendak mewakilkan

kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga. akad jual-beli

% Wiroso, Jual-Beli Murabahah (Y ogyakarta: Ull Press. 2005) hal.39.
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murabahah harus dilakukan setelah barang dibeli. Jadi secara prinsip barang
tersebut menjadi milik bank”.*

Dar: ketentuan tersebut jelaslah bahwa akad murabahah dapat dilakukan
‘ika barang tersebut secara prinsip telah menjadi milik BMT Amanah. jadi
narus ada barangnya dahulu baru kemudian dilakukan akad murabahah Tidak
diperkenankan untuk melakukan akad murabahah jika tidak ada barangnya.

Jika BMT Amanah mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang.
maka akad vang dipergunakan adalah akad wakalah karena BMT Amanah
meminta nasabah untuk bertindak sebagai wakil dalam membeli barang dan
BMT Amanah menyerahkan uang kepada nasabah sebesar harga barang (uang
vang dibutuhkan untuk membeli barang). Karena BMT Amanah meminta
nasabah untuk menjadi wakil, maka atas kerja nasabah tersebut seharusnya
BMT Amanah memberikan upah kepada nasabah atas wakil pembelian
barang, dan tentu ada tenaga yang dikeluarkan oleh nasabah pada saat
melakukan pembelian. Sebagai bukti nasabah menjadi wakil BMT Amanah
adalah nasabah menerima uang, BMT Amanah menyerahkan uang, dan
nasabah menanda tangani tanda terima uang tunai nasabah sebesar uang yang
diterimanya. Dampaknya adalah bahwa hutang nasabah kepada BMT Amanah
adalah pada saat BMT Amanah mewakilkan dan meyerahkan uang kepada
nasabah. maka hutang nasabah kepada BMT Amanah adalah sebesar uang
vang diterima. Hal ini sangat berbeda dengan transaksi murabahah di mana

dalam transaksi jual-beli murabahah setelah akad murdbahah ditandatangani.

* Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Vasional. hal.25.
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maka yang terhutang oleh nasabah adalah sebesar harga jual, yaitu harga

perolehan barang ditambah dengan keuntungan yang disepakati.”’

Di antara resiko bila pengadaan barang diwakilkan kepada nasabah :**

1. Hutang nasabah lebih kecil dibandingkan dengan hutang dalam transaksi
murabahah.Yaitu dengan diserahkannya uang kepada nasabah sebagai
wakil dengan akad wakalah maka hutang nasabah kepada BMT Amanah
hanya sebesar uang yang diterima nasabah. Hal ini sangat berbeda jika
tejadi jual beli murabahah, di mana yang terhutang nasabah adalah
sebesar harga jual barang, yaitu harga perolehan ditambah keuntungan.
Pada saat penyerahan uang kepada nasabah sebagai wakil dengan akad
wakalah, belum terjadi transaksi jual-beli murabahah, sehingga jika
nasabah setelah penyerahan uang tersebut, kemudian tidak membeli
barang maka nasabah hanya hutang sebesar uang yang diserahkan.

2. Peluang besar untuk penyalahgunaan dana

Dengan diterimanya uvang ini, maka menjadi peluang yang besar bagi
nasabah dalam penggunaan dana tersebut untuk keperntingan lain.

3. Hilangnya karakteristik Syariah, khususnya jual-beli

Salah satu karakteristik lembaga keuangan Syariah adalah titik
pandang terhadap uang, di mana uang bagi lembaga keuangan Syariah
hanya sebagai alat pembayaran bukan sebagai komoditi yang
diperdagangkan. Apabila transaksi murabahah dengan diwakilkan ini yang

diserahkan adalah uang dan lembaga keuangan Syariah (BMT Amanah)

* Wiroso. Jual-Beli Murabahah. { Yogyakarta: UIl Press, 2005} hal.69

*® Ibid.. hal. 70
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mengakui hutang nasabah sebesar harga jual barang, keadaan ini tidak
berbeda dengan lembaga keuangan konvensional dalam melakukan
pembiayaan konsumif. di mana jembaga keuangan konvensional
menverahkan uang untuk pembelian barang dan hutang nasabah sebesar

harga barang ditambah dengan bunga.

B. Segi Obyek Barang yang diperjual-belikan.

Dalam akad jual-beli (murabahah) salah satu rukunnya adalah adanya
barang vang diperjual-belikan dan juga salah samu syarat dari obyek
murdbahah adalah bahwa obyek barang dalam pembiayaan murabahah harus
bermanfaat dan jelas halalnya. dengan kata lain bahwa barang yang diperjual
belikan terbebas dari riba dan tidak diharamkan oleh syari‘at Islam.” Suatu
transaksi dikatakan sesuai dengan prinsip Syari'at Islam apabila telah
memenuhi syarat sebagai berikut:'”

1. Transaksi tidak mengandung unsur kezaliman.

2. Bukan riba,

3. Tidak membahayakan pihak sendiri atau pihak lain
4. Tidak ada penipuan (gharar)

5. Tidak mengandung materi-materi yang diharamkan

6. Tidak mengandung unsur judi.

% Majelis Ulama Indonesia. Himpunan Fatwa. hal.13

190 Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta. Ul Press 2005) hal 64
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Obyek murabahah harus jelas menunjukkan bahwa transaksi pembiayaan
murabahah berdasarkan transaksi barang yang dipeljual—belils:an.IOI Adanya
transaksi barang yang menjadi obyek dan yang diperjual-belikan merupakan
salah satu ciri khas pembeda dengan praktck pemberian pinjaman pada
jembaga keuangan konvensional yang tidak didukung adanya obyek barang.

Jadi jelaslah bahwa transaksi murabahah yang diperjual-belikan adalah
barang. dan barang yang diperjual-belikan tersebut harus memenuhi empat
syarat yaitu 102
1. Barangnya harus ada. Tidak boleh mengadakan akad jual-beli barang yang

tidak ada sebelum barang itu ditemukan, dan barang yang terancam tidak

ada. Contohnya jual beli buah sebelum ada pada pohonnya.

12

Barangnya berupa harta yang jelas harganya.

Harta adalah setiap benda yang bernilai materi di kalangan manusia.
Sedangkan harta yang jelas harganya adalah sesuatu yang mungkin
disimpan dan dibolehkan secara syar’i, yaitu sesuatu yang dapat disimpan
dan dapat dimanfaatkan.

Barang yang dimiliki sendiri, artinya terjaga.

[7¥]

Maka tidak boleh jual-beli barang yang tidak dimiliki oleh seseorang,
sehingga barang yang tidak dimiliki oleh si penjual bukanlah merupakan

syarat melakukan akad.

""" Muhamad Syafi'i Antonio, Bank Syariah, Wacana {lama dan Cendekiawan. {Jakarta:
Bl. 1999). hal 56.

"% Quroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakana: Ull Press 2003). hal.63.
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4. Barang itu dapat diserahkan sewaktu akad.

Tidak boleh melakukan akad jual-beli barang yang sulit diserahkan

meskipun dimiliki oleh si penjual. seperti hewan yang lari. kecuali telah di

tangan pemiliknya.

Oleh karenanva obyek pada pembiayvaan murdbahah adalah berupa
barang sebab lembaga keuangan Syariah adalah membiayai pengadaan barang
kepada nasabah yang membutuhkan - sehingga nasabah pun hutang kepada
lembaga keuangan Syariah karena transaksi hutang barang yang berasal dari
transaksi jual-beli yang merupakan transaksi sektor riil vang harus jelas
barang dan jasanya, bukan hutang uang seperti pada pinjam meminjam uang
tanpa harus didukung penyerahan barang dan jasa pada praktek lembaga yang
prakteknya meliputi keseluruhan obyek barang pada pembiayaan murabah di
keuangan konvensional.'"®

Pada BMT Amanah pembelian barang diwakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang yang dibutuhkan, artinya bahwa nasabah pembiayaan
murabahah membeli barang sendiri setelah diberikan fasilitas dana dari BMT
Amanah dengan perjanjian (akad) murabahah dilaksanakan terlebih dahulu
dengan pemberian jaminan sebelum barang tersebut secara hakiki milik dari
BMT Amanah itu sendiri. Mestinya jika BMT Amanah ingin mewakilkan
kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, maka akad jual-beli
murabahah harus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik BMT

Amanah. Sehingga transaksi-transaksi yang dilakukan tidak terjebak ke dalam

' Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan,
{Jakarta: BL. 1999). hat 10.
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transaksi jual-beli fudhul yaitu barang yang dijual belum benar-benar menjadi
milik penjual (BMT Amanah) dan barang iersebut telah dijual lagi kepada
nasabah.'™

Bahkan di dalam prakiekmva juga BMT Amanah sendiri tidak dapat
mengawasi secara langsung dan memastikan betul-betul bahwa dana yang
diberikan tersebut benar dibelikan digunakan untuk pengadaan barang-barang
vang telah diperjanjikan antara BMT Amanah dengan nasabah. Apalagi
kebutuhan barang yang diperjanjikan dalam akad-akadnva bervariasi terutama
dalam akad jual-beli muwrabahah untuk modal kerja dan juga kebutuhan
konsumtif. BMT Amanah hanya berpegang terhadap bukii pembelian yang
diserahkan oleh nasabah kepada BMT Amanah. Kondisi ini senada dengan
vang diungkapkan oleh bagian pemasaran yang menyatakan sangat sulit untuk
melacak kebenaran pemakaian dana yang telah diperjanjikan sesuai dengan
akad-akad yang telah disepakati.'”

Apabila diteliti dari segi syarat dan rukunnya, maka jual-beli murabahah
pada BMT Amanah telah mengalami kemajuan bila dibandingkan dengan
lembaga keuangan konvensional, di mana obyek pembiayaan murabahah pada
BMT Amanah telah memenuhi rukun murabahah vakni adanva obyek jual-
beli, tetapi terdapat beberapa obyek murabahah vang belum memenuhi syarat
murabahah seperti obyek transaksi murabahah beilum jelas di mana belum

menjadi milik yang sempuma dari BMT Amanah dan jika BMT Amanah

'* Rachmat Syafe'i, Figh Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia Bandung. 2001). hal.47

1% Wawancara dan pengakuan Marwata: bagian Pemasaran pada BMT Amanah pada
tanggal 30 Juni 2007.



79

mewakilkan kepada nasabah untuk membeli obyek barang yang diperjanjikan,

kenvataannya perjanjian (akad) murabahah tersebut terlaksana sebelum

~arang vang diperjanjikan menjadi milik BMT Amanah.'™ Praktek yang

Jemikian mempunyai implikasi hukum terhadap kebenaran akad yang

diperjanjikan sebab dari sinilah kemungkinan besar penyvelewengan terhadap

akad akan terjadi karena nasabah telah memegang dana apalagi pihak BMT

Amanah sendiri tidak mengontrol langsung keberadaan akad tersebut, yang

ada hanva rasa saling percaya.

Akhimnva bila dibandingkan praktek BMT Amanah pada pembiayaan
murabahah dengan kredit pada lembaga keuangan konvensional dilihat dari
segi obvek barangnya, maka terdapat perbedaan sebagai berikut :

1. Transaksi pada pembiayaan murabahah merupakan underline transaction
vang harus jelas barangnya, sehingga transaksi jual beli merupakan
transaksi riil. sedangkan pada kredit pada lembaga keuangan konvensional
tidak berdasarkan pada underline transaction sehingga tidak tampak sektor

riilnva.

(J

Pada obyvek akad murabahah terdapat adanya barang yang diperjual-
belikan sehingga hutang nasabah kepada BMT Amanah adalah hutang
karena adanya jual-beli barang, sedangkan pada perjanjian kredit pada
lembaga keuangan konvensional adalah perjanjian pinjam-meminjam uvang

sehingga hutang piutang dari pinjaman uang.

" \Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa. hal 14
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2. Pada transaksi murabahah terdapat bukti pertanggung-jawaban pengadaan
barang maka jika BMT Amanah mewakilkan kepada nasabah untuk
pembelian barang sesuai akad yang diperjanjikan, sedangkan pada kredit
lembaga keuangan konvensional tidak ada pertanggung-jawaban

penggunaan pinjaman terutama pada pinjaman untuk konsumtf.

C. Data Cara Memperoleh Keuntungan.

Pengambilan keuntungan dalam jual-beli murabahah adalah harga pokok
ditambah dengan keuntungan yang disepakati antara penjual (BMT Amanah)
dengan pembeli (nasabah). Akibat dari harga jual murdbahah vyang
pembayarannya secara tangguh adalah timbulnya hutang nasabah baik
pembayarannya dengan angsuran dan adanya potongan pelunasan sebelum
jatuh tempo. Keuntungan dari jual-beli murabahah ini disebut dengan margin
atau mark-up. Penentuan besarnya margin murabahah ditentukan diawal
perjanjian (pre-determine returm) dan tidak berubah-ubah sampai jangka
waktu perjanjian murabahah selesai dan margin murabahah dapat diketahui
secara pasti (certainly return).'”’

Pada praktek dari hasil sampel dan wawancara dengan nasabah
pembiayaan murabahah mereka menyatakan bahwa sewaktu terjadi negosiasi
ternyata BMT Amanah telah mematok keuntungan sebesar 3% setiap

bulannva dari sejumlah akad jual-beli murabahah. Sebagian Nasabah

menyatakan bahwa besaran keuntungan yang diambil oleh BMT Amanah

%7 Ahmad Tohirin. “Bank Konvensional dan Bank Islam dalam Perbandingan™, Makalah
disampaikan dalam Seminar Nasional di UMY tanggal 13 Mei 2000.
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merasa keberatan, akan tetapi bila dibandingkan dengan proses meminjam
uang ke lembaga keuangan konvensional nasabah justru merasa mendapatkan
kemudahan prosesnya yang cepat dan mengutamakan k=percayaan schingga
keberatan tersebut menjadi hilang Bahkan kalaun dibandingkan dengan
meminjam ke rentener mereka memyatakan kbih menguntmgkan dengan
mengadakan akad di BMT Amanah. di mana bila meminjam ke rentener uang
vang diterima tidak utuh dan keesokan harinya ielah datang untuk menagih
uang yang dipinjam dengan tanpa pertimbangan lagi bahwa uang vang
dipinjamnya belum sempat diputar dan digunakan untuk usaha

Di samping BMT Amanah telah mematok keuntungan sebesar 3%
tersebut, namun dalam prosesnya juga terjadi tawar menawar antara BMT
Amanah dengan nasabah, akhimya terjadi kesepakatan kedua belah pihak
dengan ketentuan tersebut.

Proses terjadinya kontrak jual beli murabahah telah memenuhi ketentuan
syarat terjadinya suatu kontrak (perikatan) yang esensi yakni adanya
kebebasan dalan berkontrak (al-hurriyah), hal mana mereka telah sepakat
dalam hal bentuk dan isinya, maka perikatan tersebut mengikat kedua belah
pihak yang menyepakatinya dan harus dilaksanakan segala hak dan
kewajibannya sepanjang tidak bertentangan dengan Syanah Islam
sebagaimana dinyatakan oleh Fathurrahman Djamil. bahwa ~Syariah Islam

memberikan kebebasan kepada setiap orang yang melakukan akad sesuai
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dengan yang diinginkan, tetapi yang menentukan akibat hukumnya adalah
ajaran agama.'®®

Praicex BMT Amanah dalam penentuan keuntungan atau margin secara
materiai dan substansial hampir sama dengan menggunakan perhitungan
persemiase bunga di mana besarnya margin didapat dari hasil akumulasi tarif
persentase keuntungan dibandingkan dengan harga perolehan selama jangka
waktu tertentu dan sifatnya tetap. Praktek semacam ini dibenarkan selama
persentase vang diperoleh dari suatu proses perhitungan berdasarkan data-data
vang diperkenankan Syariah. Sehingga yang perlu diperhatikan lebih lanjut
adalah proses dan faktor-faktor ataupun komponen perhitungan keuntungan
yang diperkenankan oleh Syariah, antara lain diperhatikan asas persamaan
atau kesetaraan (al-musawah), hal mana perbuatan muamalah hendaknya
sebagai salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, di mana
antar manusia saling memilki kelebihan dan kekurangan, sehingga saling
dapat mengisi dan melengkapi, bukan sebaliknya saling menzalimi.'®

Di samping itu juga harus terpenuhi asas keadilan (A/-Adalah) di mana
menurut Yusuf Qardhawi, keadilan adalah keseimbangan antara berbagai
potensi individu. baik moral maupun material, antara individu dan masyarakat,

dan antara masyarakat satu dengan lainnya yang berdasarkan kepada syari'at

1% Fathurrahman Djamil. “Hukum Perjanjian Syariah, dalam Kompilasi Hukum Perikatan
oleh Mariam Badzrulzaman. cet. 1 (Bandung: Citra Aditya Bakti. 2001). hal. 249.

'"® Gemala Dewi. dkk. Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana. 2005).
hal.33.
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Islam.""® Karenanya Islam mengatur hal-hal yang bertentangan dengan sikap
adil yang tidak boleh dilakukan oleh manusia, karena perbuatan ini dikenal
dengan kezaliman termasuk di dalamnya berlaku riba, sebab riba adalah
perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT sebagaimana tercantum dalam

QS.Al-Baqarah(2) ayat 275 yvang berbunyi :
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Artinya:

“Orang-orang yang makan (mengambil) ribafl74] tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lamaran
(tekanan) penyakit gilaf175]. Keadaan mereka yang demikian itu adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

"% yysuf Qardahawi. Peran Nilai dan Moral dalam Perikatan Islam,, diterjemahkan oleh
Didin Hafidudin dkk.cet.] {Jakarta: Rabbani Press. 1997) hal. 396.
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[174] Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang vang meminjamkan.
Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan bararg vamg sejenis.
tetapi lebih banvak jumlahma karema orawg vare merndiarkan
mensyaratkan demikian. seperti perukaran emas demgan emas. padi
dengan padi. dan sebagainva Riba varg dimdksud dadom ovar i
adalah riba nasiah yang beriipat ganda vamg umum terjadi dalam
masyarakat Arab zaman Jahiliyah

[173] Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak temeram jiwarva seperti
orang kemasukan syaitan.

{176] Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum rurun avar ini. boleh ridak
dikembalikan.

D. Segi Jaminan dalam Pembiayaan Murdbahah

Sebagaimana tertuang dalam akad pembiayaan murabahah pada pasal 6
tertuang bahwa untuk menambah rasa tanggung-jawab maka pihak kedua
bersedia melampirkan salah satu barang berupa BPKB/sertifikat tanah sebagai
barang jaminan. Berdasarkan hal tersebut praktek yng dilakukan oleh BMT
Amanah dalam pembiayaan murabahah dengan menggunakan jaminan.
Keberadaan jaminan dalam pembiayaan murabahah sebagai rasa saling
percaya (komitmen) bersama antara BMT Amanah dengan nasabah sena
untuk menghindar dari nasabah yang mempunyai iktikad bisnis tidak baik."*’
Di samping juga adanya jaminan sebagai usaha memberikan pengetahuan

kepada nasabah tidak memandang terlalu mudah untuk mengadakan akad

""" Muhammmad Syafi'i Antonio, Bank syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan.
(Jakarta: Bank Indonesia, 1999) hal.25
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murabahah dengan BMT Amanah. Pengunaan jaminan dalam murabahah ini
diperbolehkan agar nasabah serius dengan pesanannya.''’
Pengunaan persvaratan jaminan dalam murabahah ini diperbolehkan

sehagaimana Foman Allok SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah (2): 283
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Artinya :

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan vang dipegang[180] (oleh yang berpiutang), akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu merunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksij
menyemburyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya.
maka sesungguhmva ia adalah orang yang berdosa hatinva; dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

[180] Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak

percaya mempercavai.

"* Majelis Ulama Indonesia. Himpunan Famwa-Fatwa Dewan Syariah Indonesia. cet. 111

{Jakana: Gaung Persada Press. 2006) hal. 26
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Juga jaminan sebagai cara untuk meyakinkan bahwa pihak-pihak kreditur
tidak akan dihilangkan, dan untuk menghindarkan diri dari memakan harta
orang lain dengan cara batil sebagimana Firman Allah dalm Surah Al-Bagarah
ayat 188 yang berbunyi :
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Artinya :

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
dari pada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa padahal

’

kamu mengetahui.’

E. Data Penyelesaian Sengketa Murdbahah
1. Secara Intern.

BMT Amanah dalam menyelesaikan terhadap hutang murabahah yang
menunggak menggunakan metode persuasif hal mana pihak pemasaran
berusaha mencari dan menghubungi nasabah untuk membicarakan kembali
pengembalian pembiayaan murabahahnya yang telah mengalami
kemacetan. Pihak BMT Amanah mempertimbangkan bila nasabah
memang nyata-nyata tidak mampu, maka pihak BMT Amanah
memberikan waktu luangnya/waktu sanggupnya untuk mengembalikan

kekurangannya.



87

Selama ini di BMT Amanah hanya ada dua macam jenis pembiayaan
yang mengalami penunggakan, yaitu pada rekening nomer : 01.1.0130
vang mengalami bangkrut dalam peternakan itikmya sehingga nasabah
kesulitan dalam pengembalian pembiayaanmva. Sewelah diadakan
pendekatan terhadap pihak nasabah. justru pihak nasabah sendii »ang
memberikan alternatif kesanggupan dengan cara menjadwalkan kembali
kekurangan pembiayaannya.

Kasus yang kedua yaitu pada nasabah dengan nomer rek. 01.1.0198
atas nama T. Raharjo. Nasabah ini mengalami kebangkrutan dalam usaha
pengadaan kayu untuk mebeler. Pihak BMT Amanah telah berusaha
menghubungi untuk membicarakan tunggakan pembiayaan murabahahnyva.
akan tetapi telah 2 tahun lamanya nasabah tersebut sulit lagi untuk
dihubungi di tempatnya, sehingga pihak BMT Amanah tidak bisa berbuat
jauh terhadap nasabah tersebut meskipun ada jaminannya. Pihak BMT
Amanah tidak mau untuk mengeksekusi jaminan tersebut.

Praktek BMT Amanah yang lentur terhadap nasabah yang mengalami
kesulitan pengembalian pembiayaan murabahah karena alasan-alasan
yang rasional tersebut menujukkan kepedulian terhadap masvarakat
ekonomi lemah dan bukti bahwa BMT Amanah tetap berpegang pada
ketaatan sebagaimana tujuan BMT Amanah  mengimplementasikan
ketaatan dalam bentuk muamalah. Hal ini sangat sesuai dengan Firman
Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 280 yang berbunyi sebagai

berikut;



2

38

._é-_:., ‘;’-’ vre oz EC Lo 28 o0 s 2 ..
_p-"‘}"*"‘-’g')b;ow J}oﬂ}aﬂ,;é{ah

o
A7 7 ’J 2

Artinva :

“Dan jika forang vamg bertnaang iow) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua wlang) itu. lebih baik bagimu. jika kamu mengetahui.”

Secara Ekstern.

Terhadap Nasabah vang mempunyai kemampuan secara ekonomis dan
tidak memenuhi kewajibannya maka BMT Amanah bisa menempuh
prosedur hukum yakni melalui penjualan obyek jaminan untuk melunasi
kewajibannya, bila penjualan aset tersebut ternyata masih kurang, maka
nasabah tetap disuruh melunasinya, begitu juga sebaliknya bila atas
penjualan aset jaminan tersebut termyata sisa, maka sisa penjualannya
dikembalikan kepada nasabah.

Lain halnya bila terjadinva sengketa murabahah antara nasabah dengan
pihak BMT Amanah vang menvangkut akad-akadnya, misalnya nasabah
tidak konsisten terhadap kesepakatannya (Wanprestasi). maka pthak BMT
Amanah bisa membawa kasusnya melalui litigasi di Pengadilan Agama.
Pengadilan Agama berdasarkan pasal 49 Undang-Undang no.3 Tahun
2006 yang menyatakan bahwa : “Pengadilan Agama bertugas dan

berwenang memeriksa. memutus. dan menyelesaikan perkara di tingkat
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pertama antara orang-orang yang beragama Islam di bidang: a.

Perkawinan : dan seterusnya huruf i. Ekonomi Syariah”.

Adapun proses penyelesaian perkara Ekonomi Sayari'ah dilakukan
oleh hakim dengan tata urutan sebagai berikut:''?

a. Hakim memeriksa persyaratan administrasinya yang meliputi berkas
perkara yang di dalamnya telah ada panjar biaya perkara, nomor
perkara, penetapan majlis hakim. dan penunjukan panitera sidang.
Apabila syarat tersebut belum lengkap. maka berkas tersebut
dikembalikan kepada kepaniteraan untuk dilengkapi. bila telah lengkap
maka hakim menetapkan hari sidang dan memerintahkan kepada juru
sita pengganti agar para pihak dipanggil untuk hadir di dalam sidang
yang waktunya telah ditetapkan oleh hakim dalam surat penetapan hari
sidang.

b. Selanjutnya hakim memeriksa syarat formil perkara meliputi
kompetensi dan kecakapan Penggugat, kompetensi (kewenangan)
Pengadilan Agama baik secara absolut maupun relatif, ketepatan
penggugat menentukan tergugat, surat gugatan tidak obscure libel,
perkara yang diperiksa belum pernah diputus cleh Pengadilan dengan
putusan yang berkekuatan hukum tetap, tidak terlalu dini, tidak
terlambat, dan tidak dilarang oleh undang-undang untuk diperiksa dan

diadili oleh Pengadilan.

"> Mukti Arto, Penyelesaian Ekonomi Svariah. Makalah disampaikan pada Diskusi Panel
~Permasalahan-Permasalahan yang timbul dalam Praktek Perbankan Svarai'ah dan Penyelesaian
hukumnya, diselenggarakan oleh DPC-IKADIN Yogyakarta tanggal 24 Maret 2007.. hal .10.
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Apabila syarat formil telah terpenuhi berarti hakim melanjutkan untuk
memeriksa pokok perkara. Dalam persidangan ini, tugas pertama dan
utama hakim adalah berusaha mendamaikan kedua belah pihak sesua:
PERMA Nomor 2 Tahun 2003 dan PERMA Nomor | whun 2002
Maka apabila tercapai perdamaian. hakim membuat akta perdamaian.
Apabila tidak dapat dicapai perdamaian maka pemeriksaan perkara
dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Hakim melakukan konstatiring terhadap dalil-dalil gugat dan
bantahannva melalui tahap-tahap pembacaan surat gugatan. jawaban
tergugat, replik, duplik dan pembuktian penggugat dan tergugat.
Hakim melakukan kualifisiring melalui kesimpulan para pihak dan

musyawarah hakim.

f. Hakim melakukan konstituiring yang dituangkan dalam surat putusan.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian terhadap konsep murabahah pada lembaga

keuangan Syariah dan juga hasil kajian di kapangan terhadap implementasi

konsep murdbahah pada BMT Amanah serta hasil analisanya, maka

penyusun mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :

|. Bahwa murdbahah adalah salah satu produk vang dikembangkan oleh
Lembaga Keuangan Syariah. Produk ini didasarkan pada prinsip jual-beli
yang dalam istilah figh muamalah dikenal dengan bai® al-murabahah.
Dalam konsep Lembaga Keuangan Syariah produk murdbahah ini
diartikan sebagai akad jual-beli antara Lembaga Keuangan Syariah selaku
penyedia barang dengan nasabah yang membeli barang, schingga dari
transaksi tersebut Lembaga Keuangan Syariah mendapatkan keuntungan

2. Praktek murdabahah pada BMT Amanah tidak seperti layaknya jual-beli
barang secara tunai antara pedagang dengan pembeli. Tetapi merupakan
jual-beli secara angsuran schingga dalam transaksi ini diwujudkan dalam
suatu akad (perjanian) tertulis antara BMT Amanah sebagai penjual barang
dan nasabah sebagai pembeli sehingga berakibat pada hutang piutang dari
jual-beli barang secara angsuran. dengan syarat adanya jaminan dari pihak
nasabah, Dan hasil analisis terhadap prakteck BMT Amanah yakni, dari
segi mekanisme murabahah. bahwa praktek akad murabahah yang

dilakukan oleh BMT Amanah telah memenuhi unsur syarat dan rukunnya
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di mana BMT Amanah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli dan
adanya obyek barang yang diperjual-belikan, namun pada penyediaan
barang terdapat kekurangan dimana seharusnya barang yang diperjual-
beklikan secara hakiki harus dimiliki oleh BMT Amanah kenyataannya
belum, bahkan BMT Amanah mewakilkan kepada nasabah untuk
membelinya sendiri. Praktek yang demikian justru menghilangkan
kamkt;ristik dari jual-beli murabahah itu sendiri, dimana uang adalah
sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas. Bahkan BMT Amanah tidak
secara langsung bekerja dan justru nasabah yang kerja sedangkan BMT
Amanah mengambil keuntungannya serta nasabah tidak diberikan upah
atas kerjanya.

3. Praktek dalam mengatasi kemacetan dalam pembiayaan murabahah
ditekankan dengan pendekatan kekeluargaan hal demikian dilakukan
karena pada awalnya memang BMT Amanah tumbuh dari wadah koperasi
yang berasaskan kekeluargaan, akan tetapi pada hasilnya kurang maksimal
dan selayaknya permasalah-permasalan yang muncul selayaknya bila tidak
bias diselesaikan secara kekeluargaan mestinya ditempuh jalur hukum
karena telah ada payung hukumnya yakni melalui ligitasi di Pengadilan
Agama.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan di BMT Amanah
tentu banyak kekurangan-kekurangannya. olehnya itu penyusun menyarankan

kepada pembaca:
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Agar pembaca mengadakan lagi penelitian yang lebih tajam sehingga lebih
sempurnanya penelitian yang penyusun lakukan.

Agar pembaca mengadakan penelitian lebih jauh terulama berkaman
dengan pembiayaan ijarah yang mulai berkembang bahkan hampir seirmg
dengan pembiayaan murabahah di tahun 2007 ini.

Agar BMT Amanah memperbaiki sistem pembiayaan murdbahah nya
yakni dengan melakukan pembelian barang terlebih dahulu sehmngga
barang-barang tersebut secara hakiki milik BMT Amanah baru kemudian

pihak BMT Amanah menjualnya ke pihak pembeti.



94

DAFTAR PUSTAKA

X, owr anu Karm.

Arcvad Lincolin dan Suharto. 1988. Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan
Bisnis Yogvakarta : BPFE.

Ano. Mukt. 2007. Penyelesaian Ekonomi Syari’ah, Dalam. Diskusi Panel
~Permasalahan-Permasalahan yang timbul dalam Praktek Perbankan
Svarai'ah dan Penyelesaian hukumnya”, oleh DPC-IKADIN Yogyakarta
tanggal 24 Maret 2007. Yogyakarta.

Shiddigi. Nejjatullah. 1986. Pemikiran Ekonomi Islam; Terjemahan A. M.
Saifudin. dari Muslim Economic Thinking, Jakarta: LIPPM.

Anwar. Samsul. 1996. “Hukum Perjanjian Syari'ah Suatu Gambaran Umum™
Makalah ceramah disampaikan dalam Stadium General Fak. Hukum UMY
tanggal 14 Maret 2006 di Kampus UMY Terpadu. Yogyakarta.

Karim. Adiwarman. Tanpa Tahun. Analisa Figh dan Keuangan. Jakarta: 11T
Indonesia.

. 2001 Ekonomi Islam suatu Kajian Kontemporer. Jakarta,
Gema Insani Press.

Antonio. Muhammad Syafi’l. 1999 Bank Syari'ah Wacana Ulama dan
Cendekiawan. Jakarta: Bank Indonesia.

Bahaudin. 2003. Evaluasi Praktek Produk Pembiayaan Murabahah pada Bank
Svariah . Dalam Studi Kasus pada BNI Syariah Yogyakarta. Yogyakarta .

Bank Indonesia. 1994. Aspek Hukum Kegiatan Usaha Bank. Jakarta: Biro Hukum
Bank Indonesia BIMB Institute of Researh and Training SDN. BHD. 1998
Konsep Svari'ah dalam Sistem Perbankan. Kuala Lumpur : Perniagaan Rita.

Boediono.1983. Ekonomi Moneter edisi 3. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta.

Buku Pedoman Perusahaan. 1995. Perjanjian Kredir. Jakarta: Bank BNI
Konvensional

Dewan Syariah Nasional MUI-Bank Indonesia. 2006. Himpunan Fatwa Dewan
Svariah Nasional MUI , cetakan ketiga edisi revisi 2006. Ciputat.

Dewi. Gemala dkk. 2006. Hukum Perikatan di Indonesia, cet.1l. Jakarta: Kencana.



95

dkk. 2005. Hukum Perikatan Islam di Indonesia. Jakarta:
Kencana.

Djamil, Fathurrahman. 2001. “Hukum Perjanjian Syari'ah. dalam Kompilasi
Hukum Perikatan oleh Mariam Badzrulzaman. Cetakan. Bandung: Citra

Aditya Bakti, 2001.

Djumhana, Mohamad. Tanpa Tahun. Hukum Perbankan di Indnesia. Bandung:
Citra Aditya Bakti.

Institute Tazkia. 2001. Prinsip-prinsip Perbankan Islam. Jakarta: Tazkia..
Karnaen. 2004. Modal No. 21/ 11 - Juli 2004.

Manan, Abdul. 1995. Islamic Economy. Theorv and Practice. terjemahan M.
Nastangin. Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf.

Mansur,Ibnu. 1990. lisan al-‘Arab Juz 11. Beirut : Dar al-Figkr

Mubhadjir, Noeng. 1998. Metode Penelitian Kualitatif Yogyakana : Reka
Sarasain.

Muhammad. 2000. Lembaga-lembaga Keuangan Umat (kontemporer).
Yogyakarta: STIS.

. 2003. Manajemen Bank Islam. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

Mulyono, Teguh Pudjo. 1992. Aplikasi akuntasi Manajemen dalam Praktek
Perbankan. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta.

Noevadewi. 2000. Telaah Evaluasi Bentuk Kelembagaan Koperasi Untuk BMT.
Dalam Tesis MSI UII (2000). Yogyakarta

Praja. Juhaya S. 1998. Filsafat Hukum Islam.Bandung : LPPM-UIM

Pratiknyo. Hartono Soerjo. 1997. Hutang-Piutang. Yogyakarta: Mustika wikasa.
Wiroso. 2005. Jual-Beli Murabahah. Yogyakarta: UII Press.

Qardahawi. Yusuf. 1997. Peran Nilai dan Moral dalam Perikatan Islam,,
Terjemahan oleh Didin Hafidudin dkk, cet 1. Jakarta: Rabbani Press.

Rahmawati. Arita. Tanpa Tahun. Kontroversi Status Keabsahan Murabahah
Dalam Perbankan Syari‘ah, Dalam Studi Kasus penerapan produk BMI
Semarang. Yogvakarta : Tesis Program Pasca Sarjana [AIN

Gibb.H.A. 1992. Modern Trends in Islam: Terjemahan oleh Mahnun Husain
cetakan 3. Jakarta : Rajawali Press.



96

Sabardi, Agus. 1993. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.
Sabiq, Sayyid. 1971. Figh as Sunnah. Juz 111. Libanon : Darui Fikr.

Saed. Abdullah. 1996. Islamic Banking and Irecres. 4 Sixn 57 Prokibcion of riba
and Contempararyinterpretation. Laiden : E.J Bnll.

Simorangkir. E.OP. Seluk Beluk Bank komensionai. Cetakan V. Jakara: Alkasara
persada Indonesia.

Soeryo, Hartono. 1997. Pratiknva. Hutang Piutang. Y ogvakarta: Mustika Wikasa.

Susilo . Y. Sri dkk. 2000. Bank dan Lembaga Keuangan lain Jakarta: Salemba
Empat.

Syahdeini. Sutan Remi. 1999. Perbankan Islam. Jakarta: Pustaka [tama. Grafitti.

Subagyo dkk. 1998. Bank dan Lembaga Keuangan lainmva Yogvakarta: STIE
YKPN.

Syafe’i, Rachmat. 2001. Figh Muamalah. Bandung : Pustaka Setia Bandung.

Syarif Surbakti, Muhammad. 2003. Modal Ne.12/1 Oktober.

Syahdeini, Sutan Remi. 1999. Perbankan Islam. Jakarta: Pustaka Utama
GrafitiSurahmat, Winarto. 1988. Pengantar Penelitian llmiah. Bandung :

Tarsito.

Tazkia Institute. 1999 “Prinsip-Prinsip Perbankan Syaria'ah”, Dalam lokakarya
Perbankan Syrilah 14 Mei 1999.

Tohirin, Ahmad. 2000“Bank Konvensional dan Bank Islam dalam
perbandingan’, Dalam Seminar Nasional di UMY. tanggal 13 Mei 2000.
Yogyakarta.

Untung, Budi. 2000. Kredit perbankan di Indonesia. Yogyakana: Andi.

Wirdaningsih . dkk. 2006. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia. cet.]l. Jakana :
Kencana Prenada Media.



97

DAFTAR WAWANCARA
W awancara dengan Direkur BMT Amanah.

i, Bagzaimana sejarah berdirinya BMT Amanah Di Dusun Bleberan ini ?
Jawab :Bahwa berdirinya BMT Amanah diilhami oleh adanya 2
kelompok peternak itik yang mendapatkan banatuan dari PT. Telkom
Yogvakarta . dan agar dana tersebut dapat bergulir kepada anggota vang
lainnya bahkan masayarakat sekitarnya maka muncullah gagasan utuk
mendirikan Bairu Mal watTamwil aamanah tersebut dengan modal awal
sekitar Rp. 40.000.000.- (empat puluh juta rupiah } yang berasala dari
bantuan tersebut.
2. BMT Aamanah mengeluarkan produk apa saja?
Jawab: Untuk simpanan BMT Aamanah mengeluakan produk :

a. Simpanan wajib yakni modal yang berasal dari
anggota besarannya sama.

b. Simpanan pokok juga sebagai modal besarannya
sama dan jika simpananan ini ditarik maka
keanggotaanya lepas.

¢. Simudah  (simpanan  Mudarabah);  yakni
simpanan masyarakat umum yang bias diambil
sewaktu-waktu.

d. Sidemo( Simpana deposito mudarabahQ yakni
simpanan jangka panjang vang
pengambilaannya sesuai perjanjian.

Sedangkan untuk pembiayaan dalam bentuk :
a. Murabahah (jual-beli)
b. lajarah dan

Qardul hasan.

[g]
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3. Untuk pembiayaan murabahah digunakan dalam pembiayaan apa saja?
Jawab: Bahwa murabah ini digunakan untuk kegiatan yang hal;baik modal
kerja maupun konsumsi.

4.Contoh uang digunakan dalam hal modal kerja ?

Jawab: Dalam hal modal kerja seperti pembelian kayu sebagai bahan

membeler. pembelian itik untuk peternakan. pembelian pupuk. tambahan

modal bagi pedagang sayur.

5.Bagaimana dengan contoh barang konsumtif ?

Jawab : Pengadaan peralatan rumah tangga (pembelian TV) . pembelian

sepeda motor . pembelian bahan renovasi rumah.
6.Dalam praktek murabahah apakah BMT Amanah membelidahulu barang
tersebut kemudian menjualnya kepada pembeli ?
Jawab : Bahwa BMT Aamanah hanya mendanai saja’ membiayai
sedangkan pembelian barang diserahkan kepada nasabah ( diwakilkan )
karena dalam praktinya pilihan barang tergantung sekali dengan pilihan
para nasabah.
7.Apakah tidak ada kekhawatiran penyalahgunaan dana?
Jawab: Kekhawatiran itu ada tetapi pihak BMT aamanh meminta
pertanggung jawaban pembelian barang tersebut dengan bukti pembelian.
Dari sinilah BMT Aamanah mempercayai sepenuhnya kepada nasabah,
maka bila terjadi penyelewenga dari nasabag maka itu menjadio
tanggungan pihak nasabah.

8. Bagaimana tehnik pengambilan keuntungannya ?

Jawab: Bahwa pada saat nasabah mengajukan pembiayaan murabahah
misalkan untuk peternakan itik seharga Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah ),
maka BMT Aamanah menawarkan keuntungan BMT Aamanah sebesar
3% perbulannya dengan pengembalian cicilan selama 10 bulan maka bila
nasabah setuju dibuatkanlah akad murabahah tersebut dan jika nasabah
baik dalam pengembaliaanya maka akan diberikan bonus.

9. Bagaimana kalau yang meminjam itu fakir miskin?



11.

99

Jawab : bahwa untuk fakir miskin yang membutuhkan modal diberikan

pinjaman Qardul hasan tanpa adanya keuntungan .

. Aapakah dalam pembiayaan ini menggunakan agunan ?

Jawab : Memangh agunan digunakan untuk mengikat antara BMT Jengan
nasabah.

Dalam bentuk apa saja jaminan tersebut ?

Jawab: Bahwa jaminan tersebut ada dua macama yakni jaminan harang
bergerak berupa kendaraan bermotor akan tetapi yang jadi jamian hama
BPKBnva dan jaminan barang tidak bergerak vakni dalam bentuk tanah
vang dijadikan jaminan hanya Sertifikat tanahnya.

Wawancara dengan Bagian Pernasaran

12.

13.

Selama ini apakah ada permasalahn yang timbul dalam BMT Amanah?
Jawab: Sejak berdirinya pada tahun 2004 sampai sekarang ini 2007 di
BMT Amanah hanya ada 2 permasalahan yang timbul yakni pada tahun
2005 dalam pembiayan modal kerja peternakan itik dan di tahun 2006
dalam pembiayaan modal kerja pembelian kayu bahn mebeler.

Lantas bagaimana cara penyelesaiannya ?

Jawab : Bahwa untuk modal kerja penyelesaiannya pihak BMT Amanah
berusaha menghubungi nasabah dan menawarkan dengan musyawarah
tehnik pengembalianya dan berhasil dengan kesepakatan baru. sedangkan
dalam modal kerja pembelian kayu bahan mebeler temyta nasabah
tersebtut susah untuk dihubungi jadi samapi sekarang belum ada tidak
lanjutnya meskipun ada jaminannya berupa sertifikat tanah tetapi pihak
BMT Amanah tidk melelang tanah etrsebut untuk melunasi hutang

nasabah tersebut.

Wawancara dengan nasabah (no. rek 01.1.0293 unuk modal kerja )

14.

Bagaimana cara membeli barang dengan BMT Amanah ?
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Jawab : bahwa nasabah memperoleh barang dengan cara membeli sendiri
sedangkan pihak BMT Amanah hanya mendanai saja dengan kesepakan
hahwa pengembalian pinjaman tersebut selama 10 bulan dengan
xeuntungan sehesar 3% setiap bulan.

15. Apakah ada kemudahan pada BMT Amanah bila dibandingkan dengan
Bank BRI misainya
Jawab: Bahwa disini lebth mudah karena begitu dating langsung akad dan

—
ih

dapat uanganya sedangkan persyaratan lainnya bias menyusul .
Wawancara dengan no. rek . 01.1.00422 untuk modal kerja peternakan
16.Bagaimana proses mendapatkan barang berupa itik ?

Bahwa sava mendpatkan itik dari pedagang langusng karena saya harus
memilihnyva kemudian setelah harga disepakati saya keBMT Amanah
mengutarakan maksud sya untuk membeli itik tersebut selanjutnya BMT
Amanah membiavaai pembelian itik saya tersebut dengan kesepakatan
bahwa pihak BMT mengambil keuntungan 3% setiap bulannya selama 10

bulan dan sava harus menyerahkan bukti pembelian itik tersebut.

Wawancara dengan nasabah no. rek. 01.1.0125 untuk kperluan konsumtif

16. Bagaiman acara anda mendapatkan barang televisi tersebut ?
Jawab : Bahwa saya mendatangi BMT Aamanah dan mengutarakan akan
membeli televisi seharga 1.000.000,- selanjutnya saya dengan BMT
Amanah ditawari pembiayaan melalui murabahah maka terjadilah akad
murabahah dengan BMT Amanah mengambil keuntungan sebesar 3%
selama 10 bulan dan savalah yang memebeli televisii etrsebut setelah
mendapatkan uang dari BMT Amanah selanjutnya kwitansi pembelian
sava setahkan kepada pihak BMT Amanah.
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AKAD PEMBIAYAAN MUROBAHAH

P S [PIPA
“ Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad ( perjanjian) itu “
“ Cukupkanlah takjaran jangan kamu menjadi orang-orang yang merugi “

(Q.S. Al Maaidah : 181)

Perjanjian pembiayaan ini ditandatangani dan dibuat pada hann : ..........

tanggal............ooeenee. Oleh dan antara :

I. KSU BMT AMANAH Bleberan, Banaran, Galur, Kulon Progo, Yogyakarta.
Untuk selanjutnya disebut sebagai PIHAK SATU (BMT). Dalam hal ini
diwakilkan oleh :
Nama : Sukirman
Jabatan : Manajer Pembiayaan
Dalam hal ini bertindak dalam hal kedudukan dari dan oleh karenanya bertindak
dan atas nama seperti kepentingan BMT.

II. Nama
No. Rekening
Alamat
No. KTP
Tempat Lahir :
Tanggal Lahir :

Pekerjaan



Untuk selanjutnya disebut PIHAK II (Nasabah)

Telah bersepakat melaksanakan perjanjian pembiayaan Murobahah dengan
ketentuan yang tercantum pada pasal-pasal sebagai berikut :

Pasal 1
Perjanjian pembiayaan ini dilandasi oleh Ketagwaaan kepasa Allah SWT saiing
percaya Ukhwah Islamiyah dan rasa tanggung jawab.

Pasal 2

PIHAK I dengan ini menverahkan uang sebesar Rp. .................... kepada
PIHAK I untuk membeli barang vang dibutuhkan oleh pihak II berupa

| FURUNCRURUOORRN ( () . Harga: ...

P FOUROU | (. A Harga: ....o.cooooiiiiiii

K OO | - o Harga: ...

B et Harga : .......oooovvviniiiiiii

Jumlah RP. e
Pasal 3

Pembelian barang tersebut pada pasal 2, oleh PIHAK ]I, dikuasakan sepenuhnya
kepada PIHAK I dengan penuh tanggung jawab.

Pasal 4
Selanjutnya barang-barang tersebut pada pasal 2. dibeli oleh PIHAK II dengan
PIHAK Idengan hargaRp. ........................

Pasal §
PIHAK II setuju dengan harga tersebut pada pasal 4 pembayaran akan dilakukan
dengan cara mengangsur kepada PTHAK I, dengan keputusan sebagai berikut :



. Pembayaran akan dilakukan selama .......... kali, selama..........ccoceuennn.
b. Pembayaran akan dilakukan pada tanggal ..............c..coooinnns dan angsuran

berikutnya dilakukan setiap ..............ccocooeiiiniin di kantor BMT Amanah
pada jam kerja
c. Biayva administrasi atas pemakaiar. formulir dan materai Rp...................n.

d. Besar pembayaran setiap angsuran sebesar Rp. oo

Tanggal jatuh tempo e
Dengan rincian sbb :

1. Angsuran Pokok TRP.
2. Angsuran Bagi Hasil Marjin “Rp
Jumliah “Rp.

Pasal §

Untuk teénambah rasa tanggling jawab maka PIHAK II bersedia melampirkan salah
stu bAting berupa : BPKIY SERTIFIKAT TANAH

Sebagai barang jaminan

Pasal 7

Bethubung dengan pasal 6 permasalahan attiran pembiayaan mengalami hal-hal
yang tidak diinginkan dan mengalami jalan akhir maka PIHAK 1 berwenang penuh

akan barang jaminan tersebut

Pasal 8

Dalam pelaksananan pembiayaan ini tidak diharapkan terjadi hal-hal yang tidak
diingikan, dikarenakan dasar transaksi ini semata-mata karena Allah SWT namun
apabila terjadi sebaliknya kedua belah pihak setuju menyelesaikan melalui
peraturan/prosedur yang ada di BMT Amanah dan putusan akhir yang mengikat.



Demikian perjanjian ini dibuat dan ditanda tangani dengan sebenar-benarnya tanpa

asda unsur paksaan dari pihak manapun.
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Sukirman

Saksi I

Marwata

Pengtirus KSU BMT Amanah
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Saksi-saksi :

Mengetahui :

Pihak I

Dwi Astuti

Manajer KSU BMT Amanah

Sukirman
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